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Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 
A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 
Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin:

	Huruf Arab
	Nama
	Huruf Latin
	Nama

	أ
	Alif
	Tidak dilambangkan
	Tidak dilambangkan

	ب
	Ba
	B
	Be

	ت
	Ta
	T
	Te

	ث
	Ṡa
	ṡ
	es (dengan titik di atas)

	ج
	Jim
	J
	Je

	ح
	Ḥa
	ḥ
	ha (dengan titik di bawah)

	خ
	Kha
	Kh
	ka dan ha

	د
	Dal
	d
	De

	ذ
	Żal
	ż
	Zet (dengan titik di atas)

	ر
	Ra
	r
	er

	ز
	Zai
	z
	zet

	س
	Sin
	s
	es

	ش
	Syin
	sy
	es dan ye

	ص
	Ṣad
	ṣ
	es (dengan titik di bawah)

	ض
	Ḍad
	ḍ
	de (dengan titik di bawah)

	ط
	Ṭa
	ṭ
	te (dengan titik di bawah)

	ظ
	Ẓa
	ẓ
	zet (dengan titik di bawah)

	ع
	`ain
	`
	koma terbalik (di atas)

	غ
	Gain
	g
	ge

	ف
	Fa
	f
	ef

	ق
	Qaf
	q
	ki

	ك
	Kaf
	k
	ka

	ل
	Lam
	l
	el

	م
	Mim
	m
	em

	ن
	Nun
	n
	en

	و
	Wau
	w
	we

	ﮬ
	Ha
	h
	ha

	ء
	Hamzah
	‘
	apostrof

	ي
	Ya
	y
	ye



B. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:
	Huruf Arab
	Nama
	Huruf Latin
	Nama

	ﹷ
	Fathah
	a
	a

	ﹻ
	Kasrah
	i
	i

	ﹹ
	Dammah
	u
	u



2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:
	Huruf Arab
	Nama
	Huruf Latin
	Nama

	يْ.َ..
	Fathah dan ya
	ai
	a dan u

	وْ.َ..
	Fathah dan wau
	au
	a dan u


Contoh:
· كَتَبَ 	kataba
· فَعَلَ 	fa`ala
· سُئِلَ 	suila
· كَيْفَ 	kaifa
· حَوْلَ	haula

C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

	Huruf Arab
	Nama
	Huruf Latin
	Nama

	ا.َ..ى.َ..
	Fathah dan alif atau ya
	ā
	a dan garis di atas

	ى.ِ..
	Kasrah dan ya
	ī
	i dan garis di atas

	و.ُ..
	Dammah dan wau
	ū
	u dan garis di atas



Contoh:
· قَالَ 	qāla
· رَمَى 	ramā
· قِيْلَ 	qīla
· يَقُوْلُ 	yaqūlu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh:
· رَؤْضَةُ الأَطْفَالِ 	raudah al-atfāl/raudahtul atfāl
· الْمَدِيْنَةُ الْمُنَوَّرَةُ 	al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah
· طَلْحَةْ 		talhah



E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:
· نَزَّلَ 	nazzala
· البِرُّ 	al-birr

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
	Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:
· الرَّجُلُ 	ar-rajulu
· الْقَلَمُ	al-qalamu
· الشَّمْسُ	asy-syamsu
· الْجَلاَلُ	al-jalālu

G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:
· تَأْخُذُ	ta’khużu
· شَيئٌ	syai’un
· النَّوْءُ	an-nau’u
· إِنَّ	inna

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:
· وَ إِنَّ اللهَ فَهُوَ خَيْرُ الرَّازِقِيْنَ		Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/
Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn
· بِسْمِ اللهِ مَجْرَاهَا وَ مُرْسَاهَا		Bismillāhi majrehā wa mursāhā

I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:
· الْحَمْدُ للهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ		Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/
Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn
· الرَّحْمنِ الرَّحِيْمِ			Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh:
· اللهُ غَفُوْرٌ رَحِيْمٌ		Allaāhu gafūrun rahīm
· لِلّهِ الأُمُوْرُ جَمِيْعًا		Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an

J. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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EFEKTIVITAS PENERAPAN METODE DRILL DALAM MENCAPAI KETUNTASAN BELAJAR SISWA KELAS VII A, C DAN D MATA PELAJARAN AL-QUR’AN HADITS DI MTS NEGERI 10 SLEMAN
Oleh: Rahayu Bulan Suci
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya permasalahan bahwa sebagian peserta didik kelas VII di MTs Negeri 10 Sleman ini memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an yang rendah berdasarkan tingkat ketuntasan belajar siswa. Dari permasalahan tersebut timbul dampak terhadap pembelajaran Al-Qur’an Hadits yaitu siswa tidak tuntas dalam pembelajaran. Hal ini disebabkan karena salah satu kriteria ketuntasan belajar siswa mata pelajaran Al-Qur’an Hadits adalah siswa mampu menghafal Ayat-ayat tertentu dalam Al-Qur’an dan Hadits. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan dan tingkat keefektivitasan metode drill dalam mencapai ketuntasan belajar siswa di MTs Negeri 10 Sleman.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan studi kasus dan bersifat deskriptif. Dalam penelitian ini populasinya adalah siswa kelas VII A, C dan D MTs Negeri 10 Sleman yang berjumlah 96 siswa. Karena jumlah populasi kurang dari 100 maka teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket, wawancara dan dokumentasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode drill yang diterapkan oleh guru Al-Qur’an Hadits di MTs Negeri 10 Sleman berada dalam kategori efektif. Hal ini didasari atas analisis data hasil belajar siswa yang mendapatkan hasil 84,82% siswa dinyatakan lulus KKM, serta hasil angket yang mana mendapatkan hasil 79,87% yang berada dalam kategori efektif. Sejalan dengan penuturan guru, juga menyampaikan bahwa pembelajaran menggunakan metode drill sejauh ini bisa dikatakan efektif, hal ini dikarenakan baik dari proses pembelajaran dan hasil belajar siswa. Sehingga dapat disimpulkan dalam mencapai ketuntasan belajar siswa metode drill sangat membantu dan efektif dalam penerapannya.
Kata Kunci: Metode drill, Ketuntasan Belajar, Al-Qur’an Hadits


ABSTRACT
THE EFFECTIVENESS OF THE APPLICATION OF THE DRILL METHOD IN ACHIEVING STUDENT LEARNING COMPLETENESS IN CLASS A, C AND D OF AL-QUR'AN HADITH LESSON AT MTS NEGERI 10 SLEMAN
This research is motivated by the problem that some students at MTs Negeri 10 Sleman have low Al-Qur'an reading skills based on the level of student learning completeness. From this problem, there is an impact on learning Al-Qur'an Hadith, namely students are not complete in learning. This is because one of the criteria for student learning completeness in Al-Qur'an Hadith subjects is that students must to memorize certain verses in the Al-Qur'an and Hadith. The purpose of this study was to determine how the application and effectiveness of the drill method in achieving student learning completeness at MTs Negeri 10 Sleman.
This research is quantitative research with a case study approach and is descriptive in nature. In this study the population was class VII A, C and D students of MTs Negeri 10 Sleman, totaling 96 students. Because the population is less than 100, the sampling technique used in this study is saturated sampling. The data collection techniques used were questionnaires, interviews and documentation.
The results of this study indicate that the drill method applied by the Al-Qur'an Hadith teacher at MTs Negeri 10 Sleman is in the effective category. This is based on data analysis of student learning outcomes which obtained 84.82% of students passed the KKM, as well as questionnaire results which obtained 79.87% results which are in the effective category. In line with the teacher's statement, he also said that learning using the drill method so far can be said to be effective, this is because both the learning process and student learning outcomes. Then, it can be concluded that in achieving student learning completeness, the drill method is very helpful and effective in its application.
Keywords: Drill Method, Learning Completeness, Al-Qur'an Hadits
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[bookmark: _Toc144141916]BAB I 
PENDAHULUAN
A. [bookmark: _Toc144141917]Latar Belakang Masalah 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pendidikan memiliki kata dasar didik yang artinya: memelihara, memberikan latihan mengenai akhlak dan kecerdasan.[footnoteRef:1] Menurut Undang-Undang No.20 Tahun 2003 Pendidikan berarti usaha sadar dan terarah dalam rangka mewujudkan keadaan belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.[footnoteRef:2] Maka, pendidik menjadi salah satu unsur yang berperan penting untuk mewujudkan pendidikan yang sesuai dengan tujuan yang diharapkan.  [1:  https://kbbi.web.id/didik]  [2: https://pusdiklat.perpusnas.go.id] 

Dalam Undang-undang Republik Indonesia No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen mengartikan bahwa “Guru adalah pendidik dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah”.[footnoteRef:3] Dalam kegiatan pembelajaran, pendidik harus memiliki strategi belajar agar pembelajaran terlaksana dengan efektif dan efisien, dan tentunya sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Salah satu langkah strategi yaitu harus menguasai metode mengajar. Metode adalah cara untuk mencapai sebuah tujuan dengan jalan yang sudah ditentukan. Sedangkan metode mengajar adalah seperangkat cara, jalan dan teknik yang digunakan oleh pendidik dalam proses pembelajaran agar peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran atau menguasai kompetensi tertentu yang dirumuskan dalam silabus mata pelajaran.[footnoteRef:4] Dengan menggunakan metode yang tepat dalam mengajar, guru berharap siswa dapat menerima Pelajaran yang disampaikan dengan baik yang hasil akhirnyan prestasi siswa dapat meningkat. Namun ketika metode yang diterapkan guru tidak berhasil dalam meningkatkan prestasi siswa, maka guru harus lebih kreatif lagi dalam pembelajaran.  [3:  Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen]  [4:  Rahmat Hidayat dan Abdillah, Ilmu Pendidikan (Konsep, Teori Dan Aplikasinya) (Medan: Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia(LPPPI), 2019). Hlm 28.] 

Salah satu mata pelajaran PAI yakni Al-Qur’an Hadits. Al-Qur’an Hadits dijadikan mata pelajaran sendiri dalam sekolah yang statusnya Madrasah. Mata pelajaran Al-Qur’an Hadits adalah bagian dari mata pelajaran agama islam yang dimaksudkan untuk memberikan motivasi, bimbingan, pemahaman kemampuan dan penghayatan terhadap isi yang terkandung di dalam Al Qur’an dan Hadits sehingga dapat diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari sebagai manifestasi iman dan takwa kepada Allah SWT. Dalam mata pelajaran Al-Qur’an Hadits terdapat bermacam-macam materi yang diajarkan. Ada materi menghafal ayat Al-Qur’an dan Hadits, mengartikan ayat dan Hadits, menjelaskan makna yang terkandung dalam surat, ayat atau Hadits. Untuk dapat memenuhi kompetensi mata pelajaran Al-Qur’an Hadits, maka guru di tuntut dapat menerapkan metode yang sesuai sehingga murid dapat menerima pelajaran dengan baik.
Berdasarkan observasi pendahuluan, ditemukan permasalahan bahwa sebagian peserta didik kelas VII di MTsN 10 Sleman ini memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an yang rendah berdasarkan tingkat ketuntasan belajar siswa. Dari permasalahan tersebut timbul dampak terhadap pembelajaran Al-Qur’an Hadits yaitu siswa tidak tuntas dalam pembelajaran. Hal ini disebabkan karena salah satu kriteria ketuntasan belajar siswa mata pelajaran Al-Qur’an Hadits adalah siswa mampu menghafal Ayat-ayat tertentu dalam Al-Qur’an dan Hadits. 
Dalam prakteknya Guru Al-Qur’an Hadits di MTsN 10 Sleman menggunakan metode drill dalam pembelajaran. Dengan harapan peserta didik mampu melafalkan ayat yang diajarkan dengan fasih. Menurut Yusuf Metode latihan atau metode drill merupakan metode yang mana prakteknya guru melatih siswa untuk dapat menguasai pelajaran dan keterampilan tertentu.[footnoteRef:5]  [5:  Khoirul Budi Utomo, "Strategi Dan Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam MI", MODELING: Jurnal Program Studi PGMI, 5.2 (2018), 145–56. Hlm 149.] 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dan membahasnya dalam bentuk skripsi yang berjudul “Efektivitas Metode Drill dalam Mencapai Ketuntasan Belajar Siswa Kelas VII A, C dan D Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Kelas VII di MTs Negeri 10 Sleman”.
B. [bookmark: _Toc142133713][bookmark: _Toc144141918]Rumusan Masalah
Mengacu pada latar belakang masalah yang ada, maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut:
1. [bookmark: _Hlk141793634]Bagaimana penerapan metode drill dalam mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di MTsN 10 Sleman?
2. Bagaimana tingkat keefektivitasan metode drill dalam mencapai ketuntasan belajar siswa mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di MTsN 10 Sleman?
C. [bookmark: _Toc142133714][bookmark: _Toc144141919]Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa tujuan sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui penggunaan metode drill dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits di MTsN 10 Sleman
2. Untuk mengetahui tingkat keefektivitasan metode drill dalam mencapai ketuntasan belajar siswa di MTsN 10 Sleman
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Teoritis: Memberikan sumbangsih pemikiran ilmiah tentang metode yang efektif dalam meningkatkan keterampilan membaca Al-Qur’an 
2. Praktis
a. Peneliti: usaha untuk memperluas pengetahuan peneliti serta sebagai pelajaran tambahan sebagai bekal calon guru
b. Guru: acuan dan evaluasi dalam membantu meningkatkan dan menyempurnakan pembelajaran Al-Qur’an Hadits
D. [bookmark: _Toc142133715][bookmark: _Toc144141920]Sistematika Pembahasan 
Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Bagian Awal, terdiri dari sampul luar, halaman sampul dalam, halaman pernyataan, halaman pengesahan, halaman nota dinas, halaman transliterasi, halaman abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar table, dan daftar lampiran, 
2. Bagian isi, terdiri dari: 
a. Bab I, terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan sistematika pembahasan. 
b. Bab II, terdiri dari kajian pustaka dan landasan teori
c. Bab III, yakni terkait dengan metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian dan pendekatannya, objek dan subjek penelitian, lokasi penelitian, populasi dan sampel penelitian, instrument dan tekni pengumpulan data, uji validitas, reabilitas, uji asumsi dan teknik analisis data. 
d. Bab IV, yakni terkait dengan hasil dan pembahasan  
e. Bab V, yakni bab penutup dalam skripsi ini yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 
3. Bagian terakhir terdiri dari lampiran-lampiran.
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[bookmark: _Toc144141921]BAB II
KAJIAN PUSTAKA & LANDASAN TEORI
A. [bookmark: _Toc144141922]Kajian Pustaka 
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti mencoba untuk menelaah mengunnakan penelitian terdahulu. Penelitian-penelitian itu antara lain sebagai berikut:
1. Skripsi oleh Syahrul Arif Fahturohman, mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta dengan judul Efektivitas Metode Drill Dalam Pembelajaran Al-Qur’an Siswa Kelas X SMK Muhammadiyah 10 Masaran Tahun Pelajaran 2018/2019. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode drill dalam pembelajaran Al-Qur’an cukup efektif dilihat dari hasil observasi jumlah presentasi kriteria baik adalah 85% sedangkan kurang baik adalah 15 % dari hasil ini, indikator yang diharapkan oleh peneliti dan guru tercapai dengan baik dalam pembelajaran Al-Qur’an di kelas X.[footnoteRef:6] [6:  Syahrul Arif Fahturohman, "Efektivitas Metode Drill Dalam Pelajaran Al-Qur’an Siswa Kelas X SMK Muhammadiyah 10 Masaran Tahun Pelajaran 2018/2019", Skripsi, Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2018.] 

2. Skripsi oleh Fhardal Anugrah, Mahasiswa UIN Alauddin Makassar dengan judul “Efektivitas Penerapan Metode Drill Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca dan Menulis Al-Qur’an Pada Peserta Didik Madrasah Tsanawiyah Darul Arqam Muhammadiyah Gombara”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode drill yang dilakukan berhasil. Hal ini dilihat dari meningkatnya kemampuan siswa dalam membaca dan menulis Al-Qur’an.[footnoteRef:7] [7: Fhardal Anugrah, "Efektivitas Penerapan Metode Drill Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Dan Menulis Al-Qur’an Pada Peserta Didik Madrasah Tsanawiyah Darul Arqam Muhammadiyah Gombara", Skripsi,  Makassar: UIN Alauddin Makassar, 2018.] 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang disusun oleh Fhardal Anugrah yaitu terletak pada lokasi penelitian. Perbedaan selanjutnya terletak pada variabel terikatnya. Penelitian Fhardal variabel terikatnya dalam meningkatkan kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an sedangkan penelitian ini variabel terikatnya dalam mencapai ketuntasan belajar siswa mata pelajaran Al-Qur’an Hadits.
3. Skripsi oleh Syukri Parendra, Mahasiswa UIN Sultan Syarif Kasim Riau Pekan Baru dengan judul “Efektivitas Penggunaan Metode Drill Dalam Mencapai Ketuntasan Belajar Al-Qur’an Hadits Siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Indragiri Hulu”. Hasil penelitian mengatakan bahwa metode drill yang diterapkan pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di MTs Negeri 1 Indragiri Hulu dapat dikatakan efektif. Hal ini dibuktikan dengan hasil akhir belajar siswa yaitu 73,19% siswa dinyatakan lulus.[footnoteRef:8] [8:   Syukri Parendra, "Efektivitas Penggunaan Metode Drill Dalam Mencapai Ketuntasan Belajar Al-Qur’an Hadits Siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Indragiri Hulu", Skripsi, Pekanbaru: UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2020.] 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang disusun oleh Syukri Parendra yaitu terletak pada lokasi penelitian. Penelitian Syukri dilakukan di MTsN 1 Indragiri Hulu sedangkan penelitian ini dilakukan di MTsN 10 Sleman.
4. Skripsi oleh Anna Ratih Ningrum, Mahasiswa IAIN Metro dengan judul “Pengaruh Penggunaan Metode Drill Terhadap Hasil Belajar Al-Qur'an Hadits Kelas VIII MTs Riyahlatul Ulum 39 B Batanghari Lampung Timur Tahun Pelajaran 2018/2019”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Drill mempunyai kontribusi atau pengaruh sebesar 66% dalam mempengaruhi hasil belajar Al-Qur’an Hadits pada siswa kelas VIII MTs Riyadlatul Ulum. Kemudian, 34% dipengeruhi oleh faktor lain yaitu faktor dalam diri seperti kesulitan dalam membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan ilmu tajwid karena kurangnya persiapan-persiapan untuk berlatih, dan kurangnya semangat siswa untuk berlatih membaca Al- Qur’an setiap hari baik di sekolah maupun di rumah. [footnoteRef:9] [9:  Anna Ratih Ningrum, "Pengaruh Penggunaan Metode Drill Terhadap Hasil Belajar Al-Qur’an Hadits Kelas VIII MTs Riyahlatul Ulum 39 B Batanghari Lampung Timur Tahun Pelajaran 2018/2019", Skripsi, Lampung: Institut Agama Islam Negeri Metro, 2019.] 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang disusun oleh Anna yakni terkait dengan lokasi penelitian. Perbedaan selanjutnya terletak pada variabel terikatnya. Penelitian Fhardal variabel terikatnya pengaruh terhadap hasil belajar Al-Qur’an sedangkan penelitian ini variabel terikatnya dalam mencapai ketuntasan belajar siswa mata pelajaran Al-Qur’an Hadits.
5. Penelitian oleh Hafidh Nur Fauzi, Mahasiswa UAD Yogyakarta dengan judul Penerapan Metode Drill Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Untuk Meningkatkan Hasil Belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunakan metode drill di pelajaran Bahasa arab dapat meningkatkan hasil belajar siswa berdasarkan data rekapitulasi hasil tes siswa dari siklus 1 dan siklus 2 presentase KKM siswa meningkat mencapai 75% yang sebelumnya hanya 50% dan dari 75% hanya 3 orang siswa yang belum mencapai nilai KKM yaitu 71 dari 12 siswa.[footnoteRef:10] [10:  Hafidh Nur Fauzi, "Penerapan Metode Drill Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Untuk Meningkatkan Hasil Belajar", Jurnal Komunikasi Dan Pendidikan Islam, 8.2 (2019), hlm 16.] 

Penelitian Hafidz dilakukan di SD Muhammadiyah Pendowoharjo, penelitian ini lokasinya di MTsN 10 Sleman. Perbedaan selanjutnya terletak variabel terikatnya. Penelitian Hafidz dalam meningkatkan Hasil Belajar mata pelajaran Bahasa Arab sedangkan penelitian ini dalam mencapai ketuntasan belajar mata pelajaran Al-Qur’an Hadits.
6. Skripsi oleh Saprida, Mahasiswa UIN Sultan Syarif Kasim Riau Pekan Baru dengan judul Penerapan Metode Latihan(drill) Untuk Meningkatkan Kemampuan Siswa Membaca Sejumlah Surah-Surah Pendek Pilihan Pada Mata Pelajaran Agama Islam Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 56 Kelurahan Balai Makam Duri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pembelajaran yang dilakukan sebelum tindakan membaca surah-surah pendek pilihan masih tergolong rendah, dengan menggunakan metode latihan (Driil) dalam pembelajaran membaca surah-surah pendek pilihan mengalami peningkatan yang bertahap dengan siklus I, siklus II sampai siklus III.[footnoteRef:11] [11:  Saprida, "Penerapan Metode Latihan(Drill) Untuk Meningkatkan Kemampuan Siswa Membaca Sejumlah Surah-Surah Pendek Pilihan Pada Mata Pelajaran Agama Islam Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 56 Kelurahan Balai Makam Duri", Skripsi, Pekanbaru: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2013.] 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang disusun oleh Saprida yaitu terletak pada lokasi penelitian. Penelitian Saprida dilakukan di SDN 56 Kelurahan Balai Makam Duri sedangkan penelitian ini dilakukan di MTsN 10 Sleman. Perbedaan selanjutnya terletak variabel terikatnya. Penelitian Saprida dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an sedangkan penelitian ini dalam mencapai ketuntasan belajar mata pelajaran Al-Qur’an Hadits.
7. Skripsi oleh Ira Yuli Utari Mahasiswa UIN Raden Intan Lampung dengan judul Implementasi Metode Drill Dalam Mengatasi Kesulitan Baca Tulis Al-Qur'an di SMP Amal Bakti Jatimulyo Kabupaten Lampung Selatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi metode drill dalam mengatasi kesulitan baca tulis Al-Qur'an pada siswa di SMP Amal Bakti Jatimulyo Kabupaten Lampung Selatan diantaranya, yaitu peserta didik tersebut akan dapat mempergunakan daya fikirnya yang semakin lama akan bertambah baik, sehingga lebih teliti dalam mendorong daya ingatnya dan Pengetahuan peserta didik bertambah dalam berbagai segi, dan peserta didik tersebut akan memperoleh paham yang lebih baik dan lebih mendalam. [footnoteRef:12] [12:  Ira Yuli Utari, "Implementasi Metode Drill Dalam Mengatasi Kesulitan Baca Tulis Al-Qur’an Di SMP Amal Bakti Jatimulyo Kabupaten Lampung Selatan", Skripsi, Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2020. ] 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang disusun oleh Yuli yaitu terletak pada lokasi penelitian. Penelitian Yuli dilakukan di SMKN 2 Watampone sedangkan penelitian ini dilakukan di MTsN 10 Sleman. Perbedaan selanjutnya terletak variabel terikatnya. Penelitian Yuli dalam mengatasi kesulitan baca tulis Al-Qur’an sedangkan penelitian ini dalam mencapai ketuntasan belajar mata pelajaran Al-Qur’an Hadits.
8. Penelitian oleh Sirwanti Mahasiswa STKIP Muhammadiyah Bone dengan judul Efektivitas Penerapan Metode Drill Dalam Pembelajaran Matematika Siswa Kelas X Smkn 2 Watampone. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode drill pada mata pelajaran Matematika di SMKN 2 Watampone digolongkan “EFEKTIF” hal ini dapat dilihat dari hasil belajar matematika siswa kelas X TSM SMKN 2 Watampone setelah penerapan metode pembelajaran Drill berada pada kategori baik dengan nilai rata- rata 80,33 dan standar deviasi 10,061 dari skor ideal 100. Serya respon siswa setelah menerapkan metode pembelajaran Drill berada pada kategori sangat positif dengan rata-rata 81,106%.[footnoteRef:13] [13:  Sirwanti, "Efektivitas Penerapan Metode Drill Dalam Pembelajaran Matematika Siswa Kelas X SMKN 2 Watampone", Delta-Pi: Jurnal Matematika Dan Pendidikan Matematika, 9.1 (2020), 58–71.] 

9. Skripsi oleh Nurul Hidayah dengan judul “Penerapan Merode Drill Pada Mata Pelajaran Al-Qur'an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah No.2 Yayasan Pendidikan Islam (YPI) Tanah Merah”. Hasil dari penelitian tersebut menyimpulkan bahwa penerapan metode drill dalam mata pelajaran Al-Qur’an Hadits dikategorikan baik. Hal I I dibuktikan dengan hasil belajar siswa yang mencapai 71,30%. [footnoteRef:14] [14:  Nurul Hidayah, "Penerapan Merode Drill Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Di Madrasah Ibtidaiyah No.2 Yayasan Pendidikan Islam (YPI) Tanah Merah", Skripsi, Riau: Sekolah Tinggi Agama Islam Auliaurrasyidin, 2021.] 

10. Skripsi oleh Irfan dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Metode Drill Pada Mata Pelajaran Al-Qur'an Hadits Kelas IV MI Miftahul Huda Bandung Sukadana Kabupaten Lampung Timur Tahun Pelajaran 2017/2018”. Hasil penelitian menyatakan bahwa penggunaan metode drill dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan persentase siswa yang tuntas dalam belajar pada siklus I yakni 65% dan Siklus II yakni 85%. Maka hal ini meningkat sebesar 20%.[footnoteRef:15] [15:  Irfan, "Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Metode Drill Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Kelas IV MI Miftahul Huda Bandung Sukadana Kabupaten Lampung Timur Tahun Pelajaran 2017/2018", Skripsi, Lampung: Institut Agama Islam Negeri Metro Lampung, 2018.] 

B. [bookmark: _Toc142133718][bookmark: _Toc144141923]Landasan Teori 
1. Efektivitas Pembelajaran
Kata efektif berasal dari bahasa inggris yaitu effective yang berarti berhasil. Efektivitas dalam kamus besar bahasa Indonesia berasal dari kata efektif yang diartikan dengan: memiliki akibat, pengaruh, dan berkesan, manjur atau mujarab, membawa hasil atau berhasil. Pengertian efektivitas banyak dikemukakan oleh para ahli di antaranya Komariah dan Triatna mengatakan bahwa “Efektivitas menunjukkan ketercapaian tujuan/sasaran yang telah ditetapkan.”[footnoteRef:16] Adapun Prawirosantono mengartikan “efektivitas adalah mengacu kepada ukuran keberhasilan pencapaian sutu tujuan, atau apa yang dicapai dibandingkan apa yang direncanakan.”[footnoteRef:17] [16:  Mesiono, Efektivitas Manajemen Berbasis Madrasah/Sekolah,  (Yogyakarta: Perkumpulan Program Studi Managemen Pendidikan Islam (PPMPI), 2018). Hlm 43]  [17:  Ibid., Hlm 44] 

Sedangkan pembelajaran yang efektif menurut Hamalik adalah pembelajaran yang menyediakan kesempatan belajar sendiri atau melakukan aktivitas seluas-luasnya kepada siswa untuk belajar.[footnoteRef:18] Penyediaan kesempatan belajar sendiri dan beraktivitas seluas-luasnya diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami konsep yang sedang di pelajari. Indikator efektivitas dalam penelitian ini yaitu:  [18:  Afifatu Rohmawati, "Efektivitas Pembelajaran", Jurnal Pendidikan Usia Dini, 9.1 (2015), 15–32. Hlm 16] 

a. Hasil Belajar 
Hasil merupakan sesuatu yang menjadi capaian seseorag setelah melakukan usaha tertentu. Maka hasil belajar siswa yakni capaian siswa setelah belajar. Hasil belajar tidak akan dihasilkan selama seseorang tidak melakukan kegiatan belajar. Hasil belajar merupakan hasil penilaian yang dilakukan guru terhadap kegiatan pembelajaran yang mana hasil belajar dapat dijadikan acuan untuk melihat tingkat pengetahuan siswa dalam pembelajaran. Hasil belajar dilakukan guru pada akhir pembelajaran.
b. Aktivitas Siswa 
Aktivitas siswa merupakan kegiatan antara siswa dengan guru dalam lingkungan kelas. Aktivitas siswa dapat dinilai dari lembar observasi. Aktivitas siswa ini dinilai guna melihat tingkah laku, sikap dan kesungguhan siswa dalam belajar
c. Kemampuan Guru dalam Mengelola Kelas
Kemampuan guru dalam mengelola kelas yakni dapat dikelompokkan ke dalam empat kemampuan yaitu: 
1) Merencanakan program belajar mengajar (membuat RPP)
2) Melaksanakan dan memimpin/mengelola proses belajar mengajar 
3) Menilai kemajuan proses belajar mengajar 
4) Menguasai bahan pelajaran dalam pengertian menguasai bidang studi atau mata pelajaran yang dipegangnya. 
Keempat kemampuan guru di atas merupakan kemampuan yang sepenuhnya harus dikuasai guru yang bertaraf profesional.  
d. Respon Siswa 
Respon siswa merupan tanggapan siswa terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan. Respon siswa dalam dinilai dari data angket respon siswa yang mana angket tersebut diberikan ketika kegiatan pembelajaran telah selesai. Respon siswa dinilai sebagai tilak ukur keberhasilan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Jika respon siswa negatif, maka guru harus peka dan lebih kreatif dalam pembelajaran.
2. Metode Latihan/drill
a) Pengertian Metode Drill
Menurut Shaleh, metode drill merupakan metode latihan yang mana dalam prakteknya guru memberikan kesempatan siswa untu melakukan latihan atau keterampulan tertentu yang sebelumnya telah guru berikan penjelasannya. Ciri khas dari metode drill yaitu kegiatan berupa pengulangan yang berulang-ulang sehingga asosiasi stimulus dan respon menjadi sangat kuat dan tidak mudah pecah.[footnoteRef:19] Kemudian akan terbentuk suatu keterampilan yang dapat digunakan oleh siswa pada saat dibutuhkan. [19:  Syahraini Tambak, "Metode Drill Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam", Al-Hikmah: Jurnal Agama Dan Ilmu Pengetahuan, 13, 2 (2016), Hlm 110.] 

Teknik mengajar drill ini biasanya digunakan untuk tujuan agar siswa:[footnoteRef:20] [20:  Roestiyah N. K dan Yumiati Suharto, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Bina Aksara, 1985). Hlm 112.] 

1) Memiliki keterampilan motorik/gerakan; seperti menghafal kata, menulis, menggunakan alat/membuat benda; berolahraga
2) Mengembangkan keterampilan intelektual, seperti mengalikan, membagi, menambah, mengurangi, berakar pada aritmatika. Mengenal benda/bentuk dalam matematika, eksakta, kimia, tanda baca dan sebagainya.
3) Memiliki kemampuan menghubungkan antara satu keadaan dengan keadaan lainnya, seperti hubungan sebab akibat.
b) Kelebihan dan Kelemahan Metode Drill
Sholeh menyebutkan kelebihan dari metode drill yakni: [footnoteRef:21] [21:  Moh. Sholeh Hamid, Metode Edutainment (Yogyakarta: Diva Press, 2013). Hlm 216.] 

1) Siswa dapat memperoleh keterampilan motorik seperti menulis, melafalkan huruf, membuat dan menggunakan alat
2) Siswa dapat memperoleh keterampilan mental, misalnya perkalian, penjumlahan, pengurangan, pembagian, tanda/lambang, dan sebagainya.
3) Siswa dapat membentuk kebiasaan dan meningkatkan ketelitian atau kecepatan dalam pelaksanaannya.
Sedangkan kelemahan metode drill menurut Sholeh adalah:[footnoteRef:22] [22:  Ibid., hlm 217.] 

1) Menghambat bakat dan inisiatif siswa karena ia terlalu banyak dibawa pada penyesuaian dan diarahkan jauh dari pengertian
2) Menimbulkan penyesuaian secara statis pada lingkungan
3) Terkadang latihan yang dilaksanakan secara berulang-ulang merupakan hal yang monoton dan membosankan
4) Dapat menimbulkan verbalisme.
Syahrani menyebutkan kelebihanan metode latihan (drill) sebagai berikut: [footnoteRef:23] [23:  Syahrani Tambak. Metode., hlm 115-116.] 

1) pemahaman siswa lebih luas melalui latihan yang berulang-ulang
2) Siswa siap menggunakan keterampilannya karena sudah terbiasa
3) Siswa memperoleh keterampilan motorik dan mental
4) Dapat membentuk kebiasaan dan meningkatkan ketepatan dan kecepatan pelaksanaan
5) Siswa memperoleh ketangkasan dan kecakapan dalam mengerjakan sesuatu sesuai dengan yang dipelajarinya
6) Dapat menimbulkan rasa percaya diri bahwa siswa yang berhasil dalam belajar sudah memiliki keahlian khusus yang akan berguna di kemudian hari.
7) Guru lebih mudah mengontrol dan membedakan mana siswa yang disiplin dalam belajarnya dan mana yang kurang dengan memperhatikan tindakan dan perbuatan siswa selama mengajar.
8) Tehindar dari ketegangan
Menurut Syahrani mengatakan bahwa kelemahan metode drill yakni: [footnoteRef:24] [24:  Ibid., Hlm 117.] 

1) Siswa cenderung belajar secara mekanis Hal ini dikarenakan siswa hanya mengikuti pembelajaran sesuai dengan teori yang ada
2) Dapat menimbulkan kebosanan
3) Dapat mematikan kreasi siswa.
4) Dapat menimbulkan verbalisme, terutama pengajaran hafalan. Dimana siswa dilatih untuk dapat menguasai materi pelajaran dengan hafalan dan secara otomatis mengingatkan mereka jika ada pertanyaan terkait hafalan tanpa proses berpikir logis.
5) Menyebabkan penyesuaian statis terhadap lingkungan artinya siswa seolah-olah melakukan sesuatu secara mekanis, dalam memberikan stimulus siswa bertindak secara otomatis.
6) Menyebabkan penyesuaian statis terhadap lingkungan, dimana siswa menyelesaikan tugas secara statis sesuai dengan apa yang diinginkan guru. 
3. Langkah-langkan Pelaksanaan Metode Drill
Latihan atau drill merupakan suatu cara mengajar dengan memberikan latihan-latihan terhadap apa yang telah dipelajari siswa untuk memperoleh suatu keterampilan tertentu. Keterampilan dikategorikan 2 kategori yakni keterampilan yang dapat disempurnakan dalam jangka waktu yang singkat dan keterampilan yang membutuhkan waktu lama. Harus dijadika perhatian kepada guru yang ingin menerapkan metode drill atau latihan bahwa dalam penerapannya, metode drill harus didahului dengan pengetahuan dasar. Menurut Sriyono langkah-langkah pelaksanaan metode drill yaitu: [footnoteRef:25]   [25:  Sriyono, Teknik Belajar Mengajar Dalam CBSA (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1992). Hlm 117.] 

1) Sesuatu yang dilatihkan harus berarti, menarik dan dihayati murid sebagai kebutuhan
2) Sebelum latihan dilaksanakan perlu diketahui lebih dahulu arti dan kegunaan latihan serta perlunya diadakan latihan
3) Latihan hendaknya diberikan secara sistematis, tertib dan tidak loncat-loncat
4) Latihan hendaklah dimulai dari dasar atau dari permulaan
5) Mana yang telah diberikan supaya selalu diulangi, dipakai, ditamrinkan, dan ditanyakan (murid selalu ditagih)
6) Guru hendaklah pandai membuat bermacam-macam latihan agar murid tidak jemu atau bosan
7) Guru janganlah mudah-mudah melangkah ke pelajaran berikutnya sebelum pelajaran yang terdahulu masak benar
8) Latihan yang diberikan secara perorangan akan lebih baik daripada latihan Bersama. Sebab, dengan perorangan guru dapat mengetahui kemajuan siswamya, memudahlan guru dalam mengontrol dan mengoreksi
9) Latihan hendaklan dilaksanakan dalam suasana yang menyenangkan.
Menurut Roestiyah N.K, untuk kesuksesan pelaksanaan teknik latihan itu, guru perlu memperhatikan langkah-langkah atau prosedur yang disusun yaitu sebagai berikut:[footnoteRef:26] [26: Roestiyah N. K dan Yumiati Suharto, Strategi,. Hlm 116.] 

1) Gunakanlah latihan ini hanya untuk pelajaran atau tindakan yang dilakukan secara otomatis, sesuatu yang dilakukan siswa tanpa menggunakan pemikiran dan pertimbangan yang mendalam. Tetapi dapat dilakukan dengan cepat seperti gerak refleks saja, seperti: menghafal, menghitung, lari dan sebagainya. 
2) Guru harus memilih latihan yang mempunyai arti luas yang dapat menanamkan pengertian pemahaman akan makna dan tujuan latihan sebelum mereka melakukan. Dengan latihan itu siswa harus memiliki kesadaran akan pentingnya pelajaran yang akan dipelajari.
3) Di awal latihan, guru lebih menekankan pada diagnosa, karena latihan permulaan itu kita belum bisa mengharapkan siswa dapat menghasilkan keterampilan yang sempurna. Setelah latihan pendahuluan, maka guru perlu meneliti bagian dari latihan yang menjadi penghambat. hal ini dapat terjadi ketika siswa merasa kesulitan dalam melaksanakan latihan.
4) Guru harus memperhatikan ketepatan. Agar latihan yang dilakukan siswa terlaksana dengan tepat, maka guru harus memperhatikan kecepatan atau keterampilan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.
5) Guru harus menggunakan waktu dengan tepat serta latihan yang dilakukam harus menyenangkan dan menarik. Guru dapat menggunakan media yang menarik atau membuat kondisi kelas yang menyenangkan.  
6) [bookmark: _Hlk141901705]Guru harus memperhatikan perbedaan dari setiap invidu siswa. Hal ini dilakukam agar setiap siswa dapat mengembangkan kemampuan dan kebutuhannya.
3. Al-Qur’an Hadits 
a. Pengertian Al-Qur’an Hadits
Al-Qur’an Hadits merupakan sumber utama ajaran islam, dalam arti keduanya merupakan sumber akidah, syari’ah/fiqih (ibadah, muamalah) sehingga kajiannya berada di setiap unsur tersebut. Mata pelajaran Al-Qur’an Hadits menekankan pada kemampuan baca tulis yang baik dan benar, memahami maksa secara tekstual dan kontekstual serta mengamalkan kandungannya dalam kehidupan sehari-hari.
Mata pelajaran Al-Qur’an Hadits memiliki tujuan sebagai berikut:
1) Meningkatkan kecintaan siswa terhadap Al-Qur’an dan hadits
2) Membekali siswa dengan dalil-dalil yang terdapat dalam Al-Qur’an dan Hadits sebagai pedoman dalam menyikapi dan menghargai kehidupan
3) Meningkatkan kekhusyukan siswa dalam beribadah terlebih sholat, dengan menerapkan hukum bacaan tajwid serta isi kandungan surat/ayat dalam Al-Qur’an
b. Ruang Lingkup Materi Pelajaran Al-Qur’an Hadits Kelas VII
Ruang lingkup materi pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Tsanawiyah yang meliputi: 
1) Membaca dan menulis yang merupakan unsur penerapan ilmu tajwid
2) Menerjemahkan makna yang merupakan pemahaman, interpretasi ayat dan hadits dalam memperkaya khazanah intelektual
3) Menerapkan isi kandungan ayat Al-Qur’an dan Hadits yang merupakan unsur pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari.
Tabel 2. 1 Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) Al-Qur’an Hadits MTsN Kelas VII BAB V[footnoteRef:27] [27:  Moh. Abdul Hafidz, Buku Siswa Al-Qur’an Hadis MTs Kelas VII, (Jakarta: Direktorat KSKK Madrasah Kementrian Agama RI, 2020). Hlm 82] 

	KOMPETENSI INTI (KI)

	KI. 1
	Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

	KI. 2
	Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya

	KI. 3
	Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

	
	Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori

	KOMPETENSI DASAR (KD)

	1.5
	Menerima bahwa optimis dan sabar adalah perintah Allah SWT.

	2.5
	Mengamalkan sikap pantang menyerah dalam meraih keberhasilan sebagai salah satu bentuk sikap anti korupsi

	3.5
	Menganalisis isi kandungan QS. al-Balad (90): 1-10, QS. az-Zumar (39): 53 dan QS. al- Baqarah (2): 153

	4.5
	4.5.1 Mendemonstrasikan hafalan QS. al-Balad (90): 1-10, QS. az-Zumar (39): 53 dan QS. al- Baqarah (2): 153 
4.5.2 Menyimpulkan keterkaitan kandungan QS. al-Balad (90): 1-10, QS. azZumar (39): 53 dan QS. al-Baqarah (2): 153 dengan fenomena sosial dan menyajikannya dalam bentuk lisan atau tulisan.


B. Kerangka Pikir 
Menurut Uma Sekaran dalam bukunya Business Research (1992) mengemukakan bahwa kerangka berpikir merupakan suatu intisari dari teori yang dikembangkan yang dapat mendasari perumusan hipotesis. Teori yang dikembangkan akan memberikan jawaban terhadap pendekatan pemecahan secara teoritis pertautan antar variabel yang akan diteliti.[footnoteRef:28] Dengan kerangka berpikir maka akan ditemukan jawaban sesuai dengan hipotesis yang ada.  [28:  Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&G) (Bandung: Alfabeta, 2015). Hlm 91.] 

Adanya keharusan siswa menghafal Surat tertentu dalam Al-Qur’an dan Hadits yang menjadi syarat Ketuntasan Belajar Siswa dalam mata pealajran Al-Qu’ran Hadits Kelas VII, guru sebagai pendidik harus memiliki metode yang sesuai agar dapat mendukung kondisi dan kemampuan siswa dalam menghafal yang beraneka ragam. Dalam prakteknya, untuk mengatasi masalah kurangnya kemampuan siswa dalam membaca teks Bahasa Arab guru di MTsN 10 Sleman menggunakan metode drill dengan harapan siswa dapat mengikuti kagiagan pembelajaran dengan baik sehingga tuntas dalam pembelajaran. 
Berdasarkan landasan teori dan telaah penelitian terdahulu di atas, maka kerangka berpikir dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Variabel Independen (X): Ketuntasan Belajar Siswa Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits
2. Variabel Dependen (Y): Efektivitas Metode Drill dalam Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits
C. Hipotesis Penelitian 
Dalam penelitian yang berjudul “Efektivitas Penerapan Metode Drill dalam Mencapai Ketuntasan Belajar Siswa Kelas VII A, C dan D dalam Mata Pelajaran al-Qur’an Hadits di MTs Negeri 10 Sleman” memiliki hasil sebagai berikut: 
1. Ho: Penerapan metode drill (latihan) tidak efektif dalam Mencapai Ketuntasan Belajar Siswa Kelas VII A, C dan D dalam Mata Pelajaran al-Qur’an Hadits di MTs Negeri 10 Sleman
2. Ha: Penerapan Metode Drill (latihan) efektif dalam Mencapai Ketuntasan Belajar Siswa Kelas VII A, C dan D dalam Mata Pelajaran al-Qur’an Hadits di MTs Negeri 10 Sleman


[bookmark: _Toc144141924]BAB III
METODE PENELITIAN
A. [bookmark: _Toc144141925]Jenis Penelitian dan Pendekatan 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan studi kasus dan bersifat deskriptif. Oleh karena itu, penelitian ini berusaha untuk mengungkapkan gejala suatu objek tertentu serta mendeskripsikan fenomena tertentu sesuai apa adanya yang ditemukan di lapangan.
B. [bookmark: _Toc142133721][bookmark: _Toc144141926]Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah Siswa MTsN 10 Sleman dan yang menjadi objek dalam penelitian ini yaitu penggunaan metode drill dalam mencapai ketuntasan belajar siswa mata pelajaran Al-Qur’an Hadits MTsN 10 Sleman.
C. [bookmark: _Toc142133722][bookmark: _Toc144141927]Tempat atau Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 10 Sleman Jalan Kaliurang Km. 8,5 Dayu, Desa Sinduharjo, Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
D. [bookmark: _Toc142133723][bookmark: _Toc144141928]Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
1. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah sesuatu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh suatu informasi yang kemudian dapat ditarik kesimpulan.[footnoteRef:29] Dalam penelitian ini terdapat dua macam variabel yaitu:   [29:  Sugiono.Ibid., Hlm 60] 

a. Variabel bebas (Independent Variabel) 
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penerapan metode drill. 
b. Variabel terikat (Dependent Variabel) 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka variabel terikat dalam penelitian ini adalah Ketuntasan belajar. Ketuntasan belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Ketuntasan belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist kelas VII BAB VII materi menghafal surat Az-Zumar ayat 53. 
2. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah seperangkat instruksi yang lengkap untuk menetapkan apa yang diukur dan bagaimana cara mengukur variable.[footnoteRef:30] Definisi operasional berisi tentang istilah-istilah yang terdapat dalam penelitian yang mana tujuannya untuk menyamakan pemahaman yang beragam antara peneliti dan pembaca agar tidak terjadi kesalahpahaman. Adapun definisi operasional variabel-variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: [30:  Ma’ruf Abdullah, Metodologi Penelitian Kuantitatif, ed. by Mahriani Elida (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2015). Hlm 175.] 

a. Metode drill
Metode drill adalah suatu teknik yang dapat diartikan sebagai suatu cara mengajar dimana siswa melaksanakan kegiatan-kegiatan Latihan, agar siswa memiliki ketangkasan atau ketrampilan yang lebih tinggi dari apa yang dipelajari. Teknik mengajar latihan ini biasanya digunakan untuk tujuan agar siswa memiliki ketrampilan motoris/gerak; seperti menghafal kata-kata, menulis, mempergunakan alat/membuat suati benda; melaksanakan gerak dalam olahraga.[footnoteRef:31] [31: Roestiyah N.K dan Yumiati Suharto, Strategi., Hlm 125] 

b. Efektivitas proses pembelajaran
Efektivitas adalah suatu kondisi atau keadaan, dimana dalam memilih tujuan yang hendak dicapai dan sarana yang digunakan, serta kemampuan yang dimiliki adalah tepat, sehingga tujuan yang diinginkan dapat dicapai dengan hasil yang memuaskan. Dalam proses pembelajaran efektivitas dapat dinilai dari berlangsungnya proses belajar-mengajar, dan ketercapaian tujuan. Ketercapaian tujuan dalam konteks efektivitas adalah penetapan tujuan yang telah dirumuskan oleh guru pada ranah kogntif. 
c. Ketuntasan Belajar
Ketuntasan belajar adalah pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah di pelajari. Ketuntasan belajar adalah penilaian guru terhadap pembelajaran yang mana yang dinilai adalah setiap individu siswa. 
Ketuntasan belajar dalam penelitian ini adalah ketuntasan dari hasil belajar siswa pada pembelajaran Al-Qur’an Hadits kelas VII materi menghafal surat Az-Zumar ayat 53 yang berupa data kuantitatif. Nilai ketuntasan dari hasil belajar siswa dihitung dengan kategori sebagai berikut: 
1) Skor interval antara 75-100 dikategorikan tuntas
2) Skor interval antara 1-74 dikategorikan tidak tuntas
E. [bookmark: _Toc142133724][bookmark: _Toc144141929]Populasi dan Sample Penelitian
Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek penelitian[footnoteRef:32]. Dalam penelitian ini populasinya adalah siswa kelas VII A, C dan D MTsN 10 Sleman sebanyak 96 siswa.  [32:  Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2010). Hlm 66.] 

Sampel adalah bagian dari jumlah yang dimiliki oleh populasi.[footnoteRef:33] Dalam penelitian ini karena jumlah populasinya kurang dari 100 maka tekni samplimg yang digunakan adalah sampling jenuh yaitu dengan menggunakan keseluruhan populasi.  [33:   Sugiono, Metode., Hlm 118.] 

F. [bookmark: _Toc142133725][bookmark: _Toc144141930]Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam mengumpulkan data. Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah angket dan wawancara. Instrumen angket digunakan untuk membahas tentang indikator keefektifan Metode drill dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits. Sedangkan instrumen wawancara digunakan untuk membahas tentang penerapan metode drill dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits.
2. Teknik Pengumpulan Data
Dalam melakukan penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah: 
a. Angket
Peneliti melakukan survei dengan cara menyebar angket sebagai instrumen penelitian. Angket dalam penelitian ini berfungsi sebagai pendukung data yang didapat dari dokumen yang dimiliki oleh guru. Angket yang peneliti gunakan adalah dengan skala likert yang mana terdapat pernyataan Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-kadang (KK), dan Tidak Pernah (TP). 
b. Wawancara
Peneliti mengadakan wawancara dengan guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits yang dapat memberikan informasi terkait penerapan metode drill dalam mencapai ketuntasan belajar siswa di MTsN 10 Sleman.
c. Dokumentasi 
Dokumtasi ini peneliti dapatka dari data arsip guru mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits di MTsN 10 Sleman terkait dengan data nilai siswa.
G. [bookmark: _Toc142133726][bookmark: _Toc144141931]Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrument penelitian yang digunakan, uji validitas dan reliabilitas dilakukan agar instrumen penelitian dapat dinyatakan sebagai instrument yang tepat dan terpercaya untuk mengukur variabel yang diteliti.[footnoteRef:34] [34:  Ibid., hlm 87] 

1. Uji Validitas
Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan r hitung. Yakni dengan membandingkan hasil perhitungan r dari output SPSS di setiap pernyataan dengan array r df=n-2 dan menghitung tingkat signifikansi 5% atau 0,05. Untuk menganalisis validitas setiap item dalam kuesioner dengan melihat tabel r dimana jumlah responden (n) pada penelitian ini adalah 59 orang, tabel r pada penelitian ini adalah 0,2521. Jika nilai r hitung lebih besar dari r tabel maka elemen tersebut valid, sebaliknya jika nilai r hitung lebih kecil dari r tabel maka elemen tersebut tidak valid. Selanjutnya dengan menghitung tingkat signifikansi (sig.2-tailed). Jika nilai signifikansinya kurang dari 0,05 maka item tersebut valid, sebaliknya jika signifikansinya lebih besar dari 0,05 maka item tersebut dianggap tidak valid.
2. Uji Realibilitas Instrumen
Uji reliabilitas dalam penelitian ini adalah menggunakan koefisien Cronbach's Alpha. Uji ini menentukan konsistensi tanggapan responden terhadap suatu instrumen penelitian. Suatu instrumen dikatakan reliabel jika memiliki koefisien Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60. Jika nilai alpha lebih besar dari output maka dikatakan reliabel. Sebaliknya jika nilai alpha lebih kecil dari output maka dinyatakan tidak reliabel.
H. [bookmark: _Toc142133727][bookmark: _Toc144141932]Uji Asumsi (Uji Normalitas, Uji Linieritas, dan Homogenitas)
1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah sampel yang terpilih benar-benar dari populasi yang berdistribusikan normal atau sebaliknya. Variabel dikatakan normal apabila p>α, dengan α = 0,05. 
2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah kedua kelompok sampel mempunyai varians yang homogen atau tidak. Dalam penelitian ini menggunakan pengujian homogenitas dengan menggunakan nilai signifikasi yang dilihat dari alat bantu spss.
3. Uji Linieritas
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel X memiliki hubungan linear dengan variabel Y. 
Persamaan regresinya adalah ˄=α + bX
Keterangan:
˄ = subjek dalam variabel terikat yang di prediksikan
α = harga ˄ bila X = 0
b = Koefesien regresi atau arah hubungan apakah positif atau negatif yang Uji linearitas ini dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS Versi 16. Dikatakan linear apabila sig > α (0,05).
I. [bookmark: _Toc142133728][bookmark: _Toc144141933]Teknik Analisis Data
Setelah data dikumpulkan dengan cara observasi, data diolah dengan rumus. Dalam analisis data penelitian yang akan penulis pertimbangkan, penulis menggunakan Teknik analisis statistik sederhana, sehingga disajikan melalui tabel frekuensi untuk menggambarkan secara akurat peristiwa yang akan diteliti sesuai dengan data yang diperoleh kemudian dianalisis. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
	P =  x 100
		Keterangan 
		F: Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
		N: Number of Cases (jumlah frekuensi/ banyaknya individu). 
		P: Angka persentasenya
Selanjutnya dari data yang dihasilkan dibuat dalam bentuk kalimat-kalimat. Dengan kategori sebagai berikut: 
1. 81% - 100% = Sangat Efektif 
2. 61% - 80% = Efektif 
3. 41% - 60% = Cukup Efektif
4. 21% - 40% = Kurang Efektif 
5. 0% -20% = Tidak Efektif   
Selanjutnya untuk mendukung data yang didapat dari dokumen yang dimiliki guru, peneliti menganalisis hasil interpretasi data. Analisis ini digunakan untuk mengukur tingkat Keefektivitasan Metode Drill dalam mata pelajaran Al-Qur’an Hadits menurut pandangan Siswa. Angket yang dibagikan menggunakan skala likert dengan kategori sebagai berikut: 
1. Pertanyaan Positif
a. Alternatif Jawaban Selalu diberi nilai 4
b. Alternatif jawaban sering diberi nilai 3
c. Alternatif jawaban kadang-kadang diberi nilai 2
d. Alternatif jawaban tidak pernah diberi nilai 1
2. Pertanyaan negatif
a. Alternatif Jawaban Selalu diberi nilai 1
b. Alternatif jawaban sering diberi nilai 2
c. Alternatif jawaban kadang-kadang diberi nilai 3 
d. Alternatif jawaban tidak pernah diberi nilai 4  
Hasil akhir akan ditentukan dengan melihat kategori penerapan metode drill dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits sebagai berikut:
1. 0%-20% menunjukkan penerapan metode drill dalam mata pelajaran Al-Qur’an Hadits dalam kategori sangat tidak efektif.
2. 21%-40% menunjukkan penerapan metode drill dalam mata pelajaran Al-Qur’an Hadits dalam kategori tidak efektif
3. 41%-60% menunjukkan penerapan metode drill dalam mata pelajaran Al-Qur’an Hadits dalam kategori cukup efektif
4. 61%-79% menunjukkan penerapan metode drill dalam mata pelajaran Al-Qur’an Hadits dalam kategori efektif.
5. 81%-100% menunjukkan penerapan metode drill dalam mata pelajaran Al-Qur’an Hadits dalam kategori sangat efektif.

[bookmark: _Toc144141934]BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. [bookmark: _Toc142133730][bookmark: _Toc144141935]Gambaran Umum MTsN 10 Sleman
1. Profil Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 10 Sleman
Pada mulanya Madrasah ini bernama Madrasah Tsanawiyah Fillial Ngemplak yang berlokasi di Jalan Kaliurang Km 7, Kecamatan Depok Kabupaten Sleman yang menempati tanah milik Yayasan Sultan Agung. Madrasah ini resmi dinegerikan pada tanggal 25 Oktober 1993 oleh Menteri Agama Dr. H. Tarmidzi Taher dengan Nomor SK Penegrian: Kep. Menag RI No.224/1993, selanjutnya berdasarkan surat edaran kepala kantor kementerian agama kabupaten sleman nomor 50 tahun 2017 namanya berubah menjadi MTsN 10 Sleman. 
Secara rinci profil MTs Negeri 10 Sleman adalah sebagai berikut: 
a. Nama Sekolah/Madrasah 	: MTs Negeri 10 Sleman
b. NPSN / NSS 			: 20411993 / 213340407020
c. Jenjang Pendidikan 		: MTs
d. Status 	Sekolah		: Negeri
e. Status Akreditasi 		: 2016 / A
f. Tahun Berdiri 			: 1993
g. Alamat 			: Jln Kaliurang Km. 8,5 Dayu
Desa/Kelurahan		: Sinduharjo
Kecamatan 			: Ngaglik
Kabupaten/Kota 		: Sleman
Provinsi 			: Daerah Istimewa Yogyakarta
Kode Pos 			: 55581
Telepon 			: 0274 883754
Email 				: mtsnkm8babadan@gmail.com
2. Visi dan Misi MTs Negeri 10 Sleman
a. Visi
Adapun visi MTs Negeri 10 Sleman adalah :“Terwujudnya Madrasah Unggulan Berwawasan Lingkungan Berdasarkan Nilai Qurani ”
Indikator Visi :
1) Unggul dalam perolehan nilai kumulatif dalam proses belajar mengajar dan UAN
2) Unggul dalam ketrampilan berinovasi
3) Unggul dalam olah raga dan seni
4) Unggul dalam aplikasi keimanan dan akhlak
b. Misi
Sedangkan misi MTs Negeri 10 Sleman dapat dijelaskan sebagai berikut:
1) Keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT sebagai lembaga pendidikan yang berciri khas agama Islam
2) Jiwa nasionalisme dan patriotisme yang tinggi
3) Motivasi dan komitmen yang tinggi untuk meraih prestasi
4) Kepekaan sosial dan budi pekerti yang luhur
5) Disiplin yang tinggi dan mampu bersaing dengan dunia luar
6) Memiliki ketrampilan sesuai dengan minat dan bakatnya
3. Guru dan Karyawan
Guru yang mengajar dan karyawan yang mengabdikan dirinya di MTs Negeri 10 Sleman, pada saat ini berjumlah 44 orang. Secara rinci keadaan guru tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

[bookmark: _Toc142144453]Tabel 4. 1 Tenaga Pendidik (Guru)
	No
	Nama Guru
	L/P
	Jabatan
	Bidang Studi

	 1.
	Paijo, S. Ag
	L
	Kepala Madrasah
	-

	 2. 
	Haryanto, S.Pd 
	L
	Wakil Kepala Madrasah bagian kurikulum
	BK

	3.
	Sargiyono, S.Pd
	L
	Wakil Kepala Madrasah Bidang kesiswaan
	Seni Rupa

	4.
	Dra. Sumaryani 
	P
	Wakil Kepala Bidang Humas
	IPS

	5.
	H. Eka Wahyudi, S.Pd 
	L
	Wakil Kepala Bidang Sarana dan Prasarana
	Penjaskes

	6.
	Drs. Sismadi, M.Pd.
	L
	Guru
	BK

	7.
	Ratna Fitriana, S.Ag.,M.S.I.
	P
	Guru
	B. Inggris

	8.
	Achmad Mas’ud, S. Ag
	L
	Guru
	B. Inggris

	 9.
	Drs. Aris Sunandar
	L
	Kepala Lab IPA
	IPA

	10.
	Sri Sumamrmi, S.Pd., M.Si 
	P
	Guru
	IPA

	 11.
	Sri Wahyuningsih, S.Pd
	P
	Guru
	Matematika

	 12.
	Hj. Rusiyamti, S.Pd.,M.si.
	P
	Guru
	Matematika

	13.
	Hj. Nelly Saraswati, S.Pd
	P
	Guru
	B. Indonesia

	14.
	Sulistiyawati, S.Pd
	P
	Guru
	B. Indonesia

	15.
	Pravita Daniswari, S.Pd
	P
	Guru
	B. Jawa

	 16.
	H. Abdul Haris Sujarwo, S.Ag 
	L
	Guru
	IPS

	17.
	Dra. Hj. Sri Widayati
	P
	Guru
	IPS

	18.
	Hj. Marfiah, S.Pd 
	P
	Guru
	IPS

	19.
	Hadi Surasa, S.Pd 
	L
	Guru
	PPKn

	20.
	Nuke Koesrini, S.H
	P
	Guru
	PPKn

	 21.
	Hj. Erni Andaryati, S.Pd
	P
	Guru
	Fiqih

	 22.
	Siti Mubarokah, S.Ag., M.Pd.I.
	P
	Guru
	Aqidah Akhlak

	 23.
	Ilham Soleh Khudin 
	L
	Guru
	SKI

	24.
	Dra. Zumrotul Aslah, M. Pd. I 
	P
	Guru
	Bhs. Arab

	25.
	[bookmark: _Hlk142147218]Exwan Juni Prasetiya, S.Fil.I
	L
	Guru
	Qur’an Hadits

	26.
	Ika Damayanti, S.Pd.Si.
	P
	Guru
	Informatika & IPA

	27.
	Dwi Sofian Sugianto, S.Pd., M.Or
	L
	Guru
	Penjaskes

	28.
	Sulfianingsih Utami, S.Pd
	P
	Guru
	Tahfiz

	29.
	Risa Ambarwati, S.Pd
	P
	Guru
	Riset

	30.
	Anisatul Hidayah, S. Pd
	P
	Guru
	Tahfidz

	31.
	Rachma Yanti Ayuba, S.Pd
	P
	Guru
	B. Indonesia



[bookmark: _Toc142144454]Tabel 4. 2 Tenaga Kependidikan (TU)
	NO
	NAMA
	TUGAS

	   1. 
	[bookmark: _Hlk142147188]Eliya Fitriyani, SH., MM
	Kepala Tata Usaha

	   2.
	Ida Fithrianingsih, S.Sos.I
	Staff Tata Usaha

	   3.
	Ucu Siti Nurhayati, S.Pd.I
	Staff Tata Usaha

	   4.
	Umi Aslikah
	Staff Tata Usaha

	   5.
	Surip
	Staff Tata Usaha

	   6.
	Titik Ermawati, A.MD
	Staff Tata Usaha

	   7.
	Ruswitaningsih
	Pustakawan

	   8.
	Dedi Cahyono Putro
	Petugas PTSP

	   9.
	Prihono
	Petugas Kebersihan

	 10.
	R. Widodo Mulyono
	Petugas Kebersihan

	 11.
	Choirul Hadi Tama
	Satpam

	12.
	Reonaldi Wakhid Oktavian
	Satpam

	 13.
	Muhammad Aris Hafidz
	Penjaga Malam


4. Siswa
Saat ini jumlah siswa yang belajar di MTs Negeri 10 Sleman pada tahun pelajaran 2022/2023 secara keseluruhan berjumlah 384 orang siswa, dengan rincian sebagai berikut:
[bookmark: _Toc142144455]Tabel 4. 3 Jumlah Siswa
	No
	Kelas
	Jumlah Rombel
	Jumlah Siswa

	1
	7
	4
	128

	2
	8
	4
	128

	3
	9
	4
	128

	Jumlah
	584


5. Kurikulum
Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pendidikan tertentu. Kurikulum yang diterapkan di MTs Negeri 10 Sleman Tahun Pelajaran 2022/2023 adalah K-13 (Kurikulum Tahun 2013).
6. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh MTs Negeri 10 Sleman pada saat ini adalah sebagai berikut:
[bookmark: _Toc142144456]Tabel 4. 4 Sarana dan Prasarana
	No
	Jenis Sarana dan Prasarana
	Jumlah
	Keterangan

	1
	Ruang Kepala Sekolah
	1
	Baik

	2
	Ruang Tata Usaha
	1
	Baik

	3
	Ruang Guru
	1
	Baik

	4
	Ruang UKS
	1
	Baik

	5
	Ruang Perpustakaan
	1
	Baik

	6
	ruang lab. IPA
	1
	Baik

	7
	Ruang lab komputer
	2
	Baik

	8
	ruang BK
	1
	Baik

	9
	ruang koperasi
	1
	Baik

	10
	Mushola
	1
	Baik

	11
	Kantin
	3
	Baik

	12
	ruang OSIS
	1
	Baik

	13
	Ruang piket
	1
	Baik

	14
	Kantor Satpam
	1
	Baik

	15
	Ruang PTSP
	1
	Baik

	16
	Ruang Ketrampilan
	1
	Baik

	17
	Ruang Aula
	1
	Baik

	18
	Ruang Kelas
	12
	Baik

	19
	Tempat Parkir
	1
	Baik

	20
	Dome 
	1
	Baik

	21
	Ruang Lab Bahasa
	1
	Baik

	22
	Dapur
	1
	Baik

	23
	Gudang
	1
	Baik

	24
	WC
	12
	Baik

	25
	Papan Pengumuman
	4
	Baik

	26
	Wifi
	16
	Baik


B. [bookmark: _Toc142133731][bookmark: _Toc144141936]Implementasi Metode Drill dalam Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits di MTsN 10 Sleman
1. Latar belakang penerapan Metode drill pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits di MTsN 10 Sleman
Mata pelajaran Al-Qur’an Hadits adalah mata pelajaran yang didalamnya disajikan ayat-ayat dan hadits tertentu yang sesuai dengan materi yang diajarkan kepada siswa. Kriteria ketuntasan belajar siswa mata pelajaran Al-Qur’an Hadits diantaranya siswa mampu menghafalkan ayat dan hadits. Dalam prakteknya siswa kesulitan menghafal, dikarenakan kurang fasih dan masih asing dengan teks dalam Bahasa arab. Maka dari itu, Guru Al-Qur’an Hadits di MTsN 10 Sleman menggunakan metode drill dalam mengajar, harapannya siswa dapat mudah dalam menerima pelajaran. Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru Al-Qur’an Hadits di MTsN 10 Sleman pada tanggal 24 April 2023 di Ruang Guru yaitu sebagai berikut: Faktor yang melatarbelakangi penerapan metode drill dalam mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits di MTsN 10 Sleman yaitu karena sebagian siswa masih kurang lancar dalam membaca tulisan ayat Al-Qur’an mapun hadits yang kebanyakan dalam teks bahasa arab.[footnoteRef:35] [35:  Wawancara Peneliti dengan Guru Al-Qur’an Hadits MTsN 10 Sleman, Senin 27 Februari 2023] 

Maka dapat disimpulkan bahwa dalam mengatasi permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits, Guru di MTsN 10 Sleman menerapkan Metode drill yang mana harapannya adalah siswa dapat tuntas dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits.
2. Langkah-langkah metode drill
Dalam menerapkan metode drill tentu ada tahapan-tahapan yang harus dilakukan guru. Menurut syahrani, setidaknya ada 7 tahap dalam melakukan metode drill. Pertama asosiasi, Langkah pertama yang harus dilakukan guru dalam penerapan metode drill adalah dengan memberikan pengetahuan awal terhadap materi yang akan dipelajari. Asosiasi juga bisa dilakukan guru dengan menghubungkan matei Pelajaran dengan pengalaman siswa. Harapannya peserta didik terbuka penalaran dan intuisinya. Tahap kedua yaitu menyampaikan tujuan. Tujuan pembelajaran adalah sesuatu yang diharapkan dapat tercapai dalam pembelajaran. Langkah ketiga yaitu memotivasi peserta didik. Tahap ini dirasa sangat penting untuk dilakukan karena dengan memberikan motivasi dapat membuat peserta didik merasa bersemangat dan percaya diri akan kemampuan dirinya. Langkah keempat adalah melakukan Latihan. Dalam tahapan ini, guru meminta peserta didik untuk melakukan Latihan secara berulang-ulang. Dalam melakukan Latihan, guru melatih bagian-bagian yang dipandang sulit secara lebih intensif. Perlu diperhatikanperbedaan individual. Karena setiap individu memliki karakteristik yang berbeda-beda. Maka seorang guru yang professional harus mampu menangani keberagaman tersebut. Langkah kelima adalah aplikasi. Aplikasi berarti peserta didik dapat mengaplikasikan pelajaran yang mereka dapatkan di kehidupan. Langkah keenam adalah melakukan evaluasi. Evaluasi dilakukan duru untuk mendaoatkan informasi sebagai dasar dalam menilai apakah tujuan pembelajaran yang ditetapkan sudah tercapa.  Langkah-langkah metode drill yang diterapkan guru. Pada tahap ini, guru dapat memberikan tes atau menguji terhadap materi yang dipelajari. Tahap terakhir yaitu tindak lanjut. Tindak lanjut dapat dilakukan guru dengan meminta siswa untuk melakukan pengulangan di luar kelas. 
Dalam prakteknya guru Al-Qur’an Hadits di MTsN 10 Sleman sudah menerapkan Langkah-langkah dalam penggunaan metode drill. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru Al-Qur’an Hadits yang mengatakan bahwa dalam penerapan metode drill yakni dengan memberikan contoh secara berulang-ulang kepada siswa yang dirasa kurang mampu dalam hal menghafal.[footnoteRef:36]  [36:  Wawancara Peneliti dengan Guru Al-Qur’an Hadits MTsN 10 Sleman, Senin 27 Februari 2023] 

3. Kelebihan metode drill
Metode drill adalah metode belajar yang digunakan guru agar siswa dapat memperoleh keterampilan yang sebelumnya tidak ia kuasai. Sholeh mengatakan bahwa salah satu kelebihan dari metode drill adalah Siswa dapat memperoleh keterampilan motorik seperti menulis, melafalkan huruf, membuat dan menggunakan alat.[footnoteRef:37] Sama halnya yang dikatakan oleh syahrani bahwa salah satu kelebihan metode drill adalah siswa memperoleh keterampilan motorik.[footnoteRef:38]  [37:  Hamid. Hlm 216]  [38:  Syahraini Tambak, ‘Metode Drill Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam’, Al-Hikmah: Jurnal Agama Dan Ilmu Pengetahuan, 13.2 (2016), Hlm 115.] 

Dalam prakteknya, metode drill yang dilakukan oleh guru Al-Qur’an Hadits di MTsN 10 Sleman adalah dengan memberikan contoh berulang-ulang terhadap ayat atau hadits yang akan dihafalkan.[footnoteRef:39] Hal ini memudahkan Siswa yang kesulitan membaca teks dalam Bahasa arab. Maka dapat disimpulkan bahwa dengan metode drill siswa memperoleh keterampilan motorik yakni berupa dapat melafalkan Bahasa arab yang sebelumnya belum dikuasai.  [39:  Wawancara Peneliti dengan Guru Al-Qur’an Hadits MTsN 10 Sleman, Senin 27 Februari 2023] 

4. Kelemahan metode drill
Setiap metode tentunya tidak luput dari kelemahan. Begitu juga halnya dengan metode drill yang mana guru sudah berusaha untuk membantu siswa yang kesulitan dalam melafalkan ayat atau hadits dengan memberikan contoh yang berulang-ulang. 
Diantara kelemahan metode drill yang disampaikan oleh Syahrani adalah dapat menimbulkan kebosanan. Kebosanan ini dapat terjadi Ketika siswa merasa tidak paham atas pelajaran yang disampaikan oleh guru atau karena metode yang diterapkan guru monoton. Kelemahan metode drill yang sampaikan oleh guru Al-Qur’an Hadits MTsN 10 Sleman yakni masih ada beberapa siswa masih susah untuk menghafal karena sebelumnya belum belajar bahasa arab/membaca Al-Qur’an.
5. Solusi dalam mengatasi kelemahan 
Telah disebutkan sebelumnya, bahwa diantara kelemahan metode drill adalah siswa merasa bosan dan sesuai dengan pernyataan guru Al-Qur’an Hadits MTsN 10 Sleman bahwa masih ada siswa yang belum bisa menghafal meskipun sudah di drillkan, hal itu terjadi karena kemampuan dasar siswa dalam membaca teks Bahasa arab sangat rendah. 
Dalam mengatasi masalah yang terjadi dalam penerapan metode drill, guru harus lebih kreatif lagi dalam mengajar, guru dapat menggunakan media yang menyenangkan sehingga siswa tidak bosan dalam belajar. Selain itu guru juga harus lebih perhatian dengan siswa yang memiliki kemampuan yang kurang dalam menghafal. hal ini juga disampaikan oleh guru Al-Qur’an Hadits di MTsN 10 Sleman, Guru memberikan perhatian yang lebih kepada siswa yang lemah dalam hal membaca ayat Al-Qur’an maupun bahasa arab. Harapannya siswa yang belum mampu membaca teks Bahasa Arab dapat menghafal ayat atau hadits yang menjadi kriteria ketuntasan belajar siswa. 
Roestiyah N.K mengatakan bahwa menurutnya untuk kesuksesan pelaksanaan metode drill itu, guru perlu memperhatikan perbedaan individual siswa. Sehingga kemampuan dan kebutuhan siswa masing-masing tersalurkan atau dikembangkan.[footnoteRef:40]  [40:  Roestiyah N. K dan Yumiati Suharto, Strategi,. Hlm 116] 

C. Efektivitas Metode drill dalam mencapai ketuntasan belajar siswa dalam Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits di MTsN 10 Sleman
Efektivitas pembelajaran dapat dilihat dari beberapa indikator diantaranya yaitu: kemampuan guru menyelenggarakan pembelajaran, keefektifan aktivitas peserta didik, respon siswa terhadap serta hasil belajar. 
Dalam penelitian ini data dikumpulkan dengan menggunakan teknik angket. Angket dilakukan kepada Siswa kelas 7 A, C dan D denga jumlah 96 Siswa.
[bookmark: _Toc142144457]Tabel 4. 5 Data Responden Siswa MTs Negeri 10 Sleman
	NO
	Responden
	Jumlah Resp.

	1
	7A
	32

	2
	7C
	32

	3
	7D
	32

	Total
	96


Deskripsi hasil angket pada setiap aspek adalah sebagai berikut:
a. Guru memeriksa kehadiran Siswa sebelum memulai pembelajaran.
[bookmark: _Toc142144458]Tabel 4. 6 Analisis Data Pertanyaan 1
	No
	Jawaban Responden
	Frekuensi
	Presentase

	1
	Selalu
	73
	76%

	2
	Sering
	17
	17,70%

	3
	Kadang-kadang
	5
	5,20%

	4
	Tidak Pernah
	1
	1%

	Jumlah
	N= 96
	100%


Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa jawaban terbanyak yaitu 73 orang (76%) dari 96 responden menjawab selalu dengan pernyataan Guru memeriksa kehadiran Siswa sebelum memulai pembelajaran. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam mengajar, guru Al-Qur’an Hadits di MTsN 10 Sleman selalu memeriksa kehadiran Siswa sebelum memulai pembelajaran yang mana ini merupakan tahapan sebelum memasuki pembelajaran. 
b. [bookmark: _Toc142144459]Guru bertanya mengenai pelajaran yang lalu sebelum memulai pembelajaran yang baru
Tabel 4. 7 Analisis Data Pertanyaan 2
	No
	Jawaban Responden
	Frekuensi
	Presentase

	1
	Selalu
	29
	30,20%

	2
	Sering
	44
	45,80%

	3
	Kadang-kadang
	23
	24,00%

	4
	Tidak Pernah
	0
	0%

	Jumlah
	N= 96
	100%


Berdasarkan table di atas dapat dilihat bahwa jawaban terbanyak yaitu 44 orang (45,80%) dari 96 responden menjawab sering dengan pernyataan Guru bertanya mengenai pelajaran yang lalu sebelum memulai pembelajaran yang baru. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam mengajar, guru Al-Qur’an Hadits MTsN 10 Sleman sebelum memulai pembelajaran sering bertanya materi sebelumnya yang mana ini merupakan tahapan sebelum memasuki pembelajaran.
c. Guru menjalankan tugas mengajarnya dengan baik
[bookmark: _Toc142144460]Tabel 4. 8 Analisis Data Pertanyaan 3
	No
	Jawaban Responden
	Frekuensi
	Presentase

	1
	Selalu
	85
	88,50%

	2
	Sering
	11
	11,50%

	3
	Kadang-kadang
	0
	0,00%

	4
	Tidak Pernah
	0
	0%

	Jumlah
	N= 96
	100%


Berdasarkan table di atas dapat dilihat bahwa jawaban terbanyak yaitu 85 orang (88,50%) dari 96 responden menjawab selalu dengan pernyataan Guru menjalankan tugas mengajarnya dengan baik. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam mengajar, guru Al-Qur’an Hadits MTsN 10 Sleman sudah menjalankan tugas mengajarnya dengan baik. 
d. Guru menanggapi pertanyaan yang diajukan oleh Siswa
[bookmark: _Toc142144461]Tabel 4. 9 Analisis Data Pertanyaan 4
	No
	Jawaban Responden
	Frekuensi
	Presentase

	1
	Selalu
	75
	78,10%

	2
	Sering
	17
	17,70%

	3
	Kadang-kadang
	4
	4,20%

	4
	Tidak Pernah
	0
	0%

	Jumlah
	N= 96
	100%


Berdasarkan table di atas dapat dilihat bahwa jawaban terbanyak yaitu 75 orang (78,10%) dari 96 responden menjawab selalu dengan pernyataan Guru menanggapi pertanyaan yang diajukan oleh Siswa. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa Ketika ada siswa yang bertanya mengenai pembelajaran, guru Al-Qur’an Hadits MTsN 10 Sleman selalu menjawab pertanyaan yang diajukan siswa. Maka dalam hal ini guru sudah menjalankan perannya sebagai Guru.
e. Guru memberikan tugas dengan arahan yang jelas
[bookmark: _Toc142144462]Tabel 4. 10 Analisis Data Pertanyaan 5
	No
	Jawaban Responden
	Frekuensi
	Presentase

	1
	Selalu
	69
	72,00%

	2
	Sering
	25
	26,00%

	3
	Kadang-kadang
	2
	2,10%

	4
	Tidak Pernah
	0
	0%

	Jumlah
	N= 96
	100%


Berdasarkan table di atas dapat dilihat bahwa jawaban terbanyak yaitu 69 orang (72%) dari 96 responden menjawab selalu dengan pernyataan Guru memberikan tugas dengan arahan yang jelas. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa, guru Al-Qur’an Hadits MTsN 10 Sleman ketika memberikan tugas kepada siswa selalu rinci dan jelas sehingga tidak menimbulkan kebingungan pada siswa saat mengerjakan tugas. 
f. Saya menjawab pertanyaan yang diajukan oleh Guru
[bookmark: _Toc142144463]Tabel 4. 11 Analisis Data Pertanyaan 6
	No
	Jawaban Responden
	Frekuensi
	Presentase

	1
	Selalu
	6
	6,30%

	2
	Sering
	23
	24,00%

	3
	Kadang-kadang
	67
	69,80%

	4
	Tidak Pernah
	0
	0%

	Jumlah
	N= 96
	100%


Berdasarkan table di atas dapat dilihat bahwa jawaban terbanyak yaitu 67 orang (69,80%) dari 96 responden menjawab kadang-kadang dengan pernyataan Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan oleh Guru. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa respon siswa dalam menjawab pertanyaan yang diajukan guru masih kurang, hal ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran.
g. Saya memperhatikan Guru saat proses pembelajaran
[bookmark: _Toc142144464]Tabel 4. 12 Analisis Data Pertanyaan 7
	No
	Jawaban Responden
	Frekuensi
	Presentase

	1
	Selalu
	50
	52,10%

	2
	Sering
	36
	37,50%

	3
	Kadang-kadang
	10
	10,40%

	4
	Tidak Pernah
	0
	0%

	Jumlah
	N= 96
	100%


Berdasarkan table di atas dapat dilihat bahwa jawaban terbanyak yaitu 50 orang (52,10%) dari 96 responden menjawab selalu dengan pernyataan Siswa memperhatikan Guru saat proses pembelajaran. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa saat pembelajaran berlangsung, Siswa selalu memperhatikan Guru. Hal ini berhubungan dengan pernyataan sebelumnya bahwa guru menjalankan tugasnya dengan baik sehingga siswa mengikuti pembelajaran dengan baik pula.
h. Saya keluar kelas saat proses pembelajaran berlangsung
[bookmark: _Toc142144465]Tabel 4. 13 Analisis Data Pertanyaan 8
	No
	Jawaban Responden
	Frekuensi
	Presentase

	1
	Selalu
	1
	1,00%

	2
	Sering
	6
	6,30%

	3
	Kadang-kadang
	26
	27,10%

	4
	Tidak Pernah
	63
	65,60%

	Jumlah
	N= 96
	100%


Berdasarkan table di atas dapat dilihat bahwa jawaban terbanyak yaitu 63 orang (65,60%) dari 96 responden menjawab tidak pernah dengan pernyataan Saya keluar kelas saat proses pembelajaran berlangsung. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa Siswa antusias dalam mengikuti pembelajaran Al-Qur’an Hadits. 
i. [bookmark: _Toc142144466]Saya merasa senang ketika Guru membimbing dalam menghafal
Tabel 4. 14 Analisis Data Pertanyaan 9
	No
	Jawaban Responden
	Frekuensi
	Presentase

	1
	Selalu
	42
	43,80%

	2
	Sering
	36
	37,50%

	3
	Kadang-kadang
	18
	18,80%

	4
	Tidak Pernah
	0
	0,00%

	Jumlah
	N= 96
	100%


Berdasarkan table di atas dapat dilihat bahwa jawaban terbanyak yaitu 42 orang (43,80%) dari 96 responden menjawab selalu dengan pernyataan Saya merasa senang ketika guru membimbing dalam menghafal. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam praktiknya Siswa merasa senang dengan metode yang diterapkan guru dalam pembelajaran yaitu membimbing siswa dalam menghafal yang mana artinya metode drill diterima oleh siswa.
j. Saya mampu menghafal materi hafalan karena guru melatihnya secara berulang-ulang
[bookmark: _Toc142144467]Tabel 4. 15 Analisis Data Pertanyaan 10
	No
	Jawaban Responden
	Frekuensi
	Presentase

	1
	Selalu
	45
	46,90%

	2
	Sering
	34
	35,40%

	3
	Kadang-kadang
	17
	17,70%

	4
	Tidak Pernah
	0
	0,00%

	Jumlah
	N= 96
	100%


Berdasarkan table di atas dapat di ketahui bahwa jawaban terbanyak yaitu 45 orang (46,90%) dari 96 responden menjawab selalu dengan pernyataan Saya mampu menghafal materi hafalan karena guru. Dapat disimpulkan bahwa dengan diterapkannya metode drill siswa mampu menghafal tugas hafalan yang diberikan oleh guru karena guru membimbing hafalan siswa dengan berulang-ulang. 
k. Guru membimbing Siswa dalam menghafal
[bookmark: _Toc142144468]Tabel 4. 16 Analisis Data Pertanyaan 11
	No
	Jawaban Responden
	Frekuensi
	Presentase

	1
	Selalu
	63
	65,60%

	2
	Sering
	22
	22,90%

	3
	Kadang-kadang
	11
	11,50%

	4
	Tidak Pernah
	0
	0,00%

	Jumlah
	N= 96
	100%


Berdasarkan tabel di atas dapat di ketahui bahwa jawaban terbanyak yaitu 63 orang (65,60%) dari 96 responden menjawab selalu dengan pernyataan Guru membimbing Siswa dalam menghafal. dapat disimpulkan bahwa dalam mengajar guru Al-Qur’an Hadits MTsN 10 Sleman menerapkan metode drill yakni membimbing Siswa dalam menghafal hafalan sehingga siswa dapat mudah menghafal tugas hafalan. 
l. Guru menjelaskan materi pelajaran dengan suara rendah sehingga tidak terdengar jelas
[bookmark: _Toc142144469]Tabel 4. 17 Analisis Data Pertanyaan 12
	No
	Jawaban Responden
	Frekuensi
	Presentase

	1
	Selalu
	0
	0,00%

	2
	Sering
	0
	0,00%

	3
	Kadang-kadang
	27
	28,10%

	4
	Tidak Pernah
	69
	71,90%

	Jumlah
	N= 96
	100%


Berdasarkan table di atas dapat di ketahui bahwa jawaban terbanyak yaitu 69 orang (71,90%) dari 96 responden menjawab tidak pernah dengan pernyataan Guru menjelaskan materi pelajaran dengan suara rendah sehingga tidak terdengar jelas. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam mengajar, guru menjelaskan dengan suara yang lantang dan jelas sehingga materi pelajaran dapat diterima siswa dengan baik. 
m. Guru meminta Siswa untuk menulis materi
[bookmark: _Toc142144470]Tabel 4. 18 Analisis Data Pertanyaan 13
	No
	Jawaban Responden
	Frekuensi
	Presentase

	1
	Selalu
	41
	42,70%

	2
	Sering
	40
	41,70%

	3
	Kadang-kadang
	15
	15,60%

	4
	Tidak Pernah
	0
	0,00%

	Jumlah
	N= 96
	100%


Berdasarkan table di atas dapat di ketahui bahwa jawaban terbanyak yaitu 41 orang (42,70%) dari 96 responden menjawab selalu dengan pernyataan Guru meminta siswa menulis materi. 
n. Guru menguji hafalan dengan meminta Siswa maju satu persatu
[bookmark: _Toc142144471]Tabel 4. 19 Analisis Data Pertanyaan 14
	No
	Jawaban Responden
	Frekuensi
	Presentase

	1
	Selalu
	48
	50,00%

	2
	Sering
	28
	29,20%

	3
	Kadang-kadang
	20
	20,80%

	4
	Tidak Pernah
	0
	0,00%

	Jumlah
	N= 96
	100%


Berdasarkan table di atas dapat diketahui bahwa jawaban terbanyak yaitu 48 orang (50,00%) dari 96 responden menjawab selalu dengan pernyataan guru menguji hafalan dengan meminta siswa maju satu persatu.  Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa setelah membimbing siswa dalam menghafal, Guru memberikan tes yang berupa ujian hafalan dengan meminta siswa maju satu persatu. 
o. Guru memberikan kesimpulan di akhir pembelajaran
[bookmark: _Toc142144472]Tabel 4. 20 Analisis Data Pertanyaan 15
	No
	Jawaban Responden
	Frekuensi
	Presentase

	1
	Selalu
	22
	22,90%

	2
	Sering
	38
	39,60%

	3
	Kadang-kadang
	35
	36,50%

	4
	Tidak Pernah
	1
	1,00%

	Jumlah
	N= 96
	100%


Berdasarkan table di atas dapat di ketahui bahwa jawaban terbanyak yaitu 38 orang (39,60%) dari 96 responden menjawab sering dengan pernyataan Guru memberikan kesimpulan di akhir pembelajaran. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa guru dalam mengajar sudah menerapkan langkah-langkah pembelajaran dengan baik yakni memberikan kesimpulan di akhir pembelajaran.



Berikut ini adalah tabel rekapitulasi keseluruhan data frekuensi nilai variabel sebagai berikut:
[bookmark: _Toc142144473]Tabel 4. 21 Rekapitulasi Keseluruhan Frekuensi Data Frekuensi Nilai Variabel
	Skor (S)
	Frekuensi (F)
	(S) x (F)

	4
	694
	2.776

	3
	377
	1.131

	2
	280
	560

	1
	134
	134

	Jumlah
	1440
	4601


Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah skor untuk  penelitian ini yaitu metode drill yakni 4.601 dengan pengkategorian yang didasarkan pada rentang skor ideal dimana: 
a. Jumlah skor maksimal diperoleh dari: 4 (skor tertingg) dikali jumlah item pertanyaan dikali jumlah responden, yaitu 4 x 15 x 96 = 5.760
b. Jumlah skor minimal diperoleh dari 1 (skor terendah) dikali jumlah item pertanyaan dikali jumlah responden, yaitu 1 x 15 x 96 = 1.440
Rentang skor = (skor maksimal - skor minimal):4. Dengan demikian rentang skor pada variabel ini = (5.760 – 1.440) :4 = 1.080. Berdasarkan hasil penelitian 96 responden termasuk kategori tinggi atau dipersenkan maka dihitung yaitu: 4.601/5.760 x 100 % = 79,87 %. Nilai 79,87% yang mana berada pada interval nilai 61%-80% dengan kategori Efektif. 
D. Hasil Belajar Siswa
Berdasarkan nilai hafalan siswa yang diberikan oleh guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits, data yang diperoleh yaitu:
	Hasil Belajar Siswa

	No
	Nilai
	Presentase

	
	
	Kelas 7A
	Kelas 7C
	Kelas 7D

	1
	< 40
	0%
	0%
	0%

	2
	40-55
	0%
	0%
	0%

	3
	56-65
	0%
	0%
	0%

	4
	66-79
	21,8%
	27%
	19,6

	5
	80-100
	78,2%
	73%
	80,4%

	Rata-rata nilai siswa
	84,82%


Berdasarkan data hasil belajar diatas dapat dilihat bahwa sekitar 84,82% siswa dinyatakan lulus KKM. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa penerapan metode drill dalam mencapai ketuntasan belajar dapat dikatakan efektif dalam pelaksanannya jika dilihat dari indikator hasil belajar.
Berdasarkan analisis data hasil belajar mendapatkan hasil 84,82% siswa dinyatakan lulus, untuk efektivitas metode drill dapat dilihat dari hasil angket yang mana berada dalam kategori sangat baik untuk dikatakan efektif, dengan hasil 79,87% yang berada dalam kategori efektif. Sejalan dengan penuturan guru, juga menyampaikan bahwa pembelajaran menggunakan metode drill sejauh ini bisa dikatakan efektif, hal ini dikarenakan hasil belajar siswa yang menunjukkan adanya peningkatan dalam belajar siswa. 


[bookmark: _Toc144141937]BAB V
KESIMPULAN
A. [bookmark: _Toc144141938]Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang Efektivitas metode drill dalam mencapai ketuntasan belajar siswa kelas VII A, C dan D mata pelajaran Al-Quran Hadits di MTs Negeri 10 Sleman, dapat disimpulkan bahwa:
1. Implementasi metode drill dalam mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di MTsN 10 Sleman berjalan dengan baik. Hal ini dilihat dari proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan memberikan contoh secara berulang-ulang sehingga siswa yang memiliki kemampuan yang rendah dalam membaca Al-Qur’an maupun teks Bahasa Arab dapat mengikuti pembelajaran dengan baik.
2. Hasil metode drill yang diterapkan dalam mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits di MTsN 10 Sleman dapat dikategorikan efektif. Hal ini dilihat dari uji presentase yang menunjukkan bahwa dari keseluruhan indikator dalam penerapan metode drill pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits dengan hasil rata-rata 79,87%. Hal ini didukung dengan data hasil belajar siswa kelas VII materi menghafal surat Az-Zumar Ayat 53 dengan hasil rata-rata sebesar 84,82%. 
B. Saran
Dalam penelitian ini peneliti ingin menyampaikan saran kepada beberapa pihak, saran yang sampaikan adalah sebagi berikut: 
1. Kepada Kepala Madrasah, peniliti harap untuk lebih perhatian kepada guru serta memberikan arahan kepada guru dalam penerapan metode drill. 
2. Kepada guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits, peneliti berharap untuk dalam menerapkan metode drill sesuai dengan langkah-langkahnya dan menggunakan media yang dapat membuat peserta didik lebih aktif dan antusias dalam mengikuti pelajaran. Guru juga hendaknya mempersiapkan penerapan metode drill secara sistematis. 
3. Kepada peserta didik hendaknya lebih bersungguh-sungguh dalam mengikuti pembelajaran karena Al-Qur’an Hadits merupakan sumber utama ajaran islam.
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[bookmark: _Toc144141940]LAMPIRAN-LAMPIRAN
[bookmark: _Toc142221294]Lampiran 1: Transkip Hasil Wawancara
Identitas Informan 
Nama		: Exwan Juni Prasetiya, S.Fil.I
Waktu		: Senin, 27 Februari 2023
Tempat	: Lab Komputer MTsN 10 Sleman
	No.
	Pertanyaan
	Jawaban

	1
	Apakah dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits di MTsN 10 Sleman menggunakan metode drill?
	Beberapa materi diperlukan menggunakan metode drill terutama dalam menghafalkan ayat al Qur’an maupun hadis

	2
	Faktor apa yang melatar belakangi penggunaan metode drill di MTsN 10 Sleman?
	Beberapa siswa masih kurang lancer dalam membaca tulisan ayat al qur’an mapun hadis yang kebanyakan dalam teks bahasa arab

	3
	Apa tujuan penerapan metode drill dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits di MTsN 10 Sleman?
	Diharapkan siswa semakin mudah untuk menghafal ayat-ayat alqur’an dan hadis

	4
	Bagaimana Langkah-langkah penerapan metode drill dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits di MTsN 10 Sleman?
	Guru memberikan contoh secara berulang-ulang kepada siswa yang dirasa kurang mampu dalam hal menghafal

	5
	Apa kelebihan penerapan metode drill dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits?
	Siswa mudah menghafal dengan cepat karena dilakukan secara berulang

	6
	Apa kelemahan penerapan metode drill dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits?
	Beberapa masih susah untuk menghafal karena sebelumnya belum belajar bahasa arab/membaca al quran

	7
	Bagaimana cara untuk mengatasi masalah yang terjadi dalam penerapan metode drill?
	Memberikan perhatian yang lebih para siswa yang lemah dalam hal membaca ayat al qur’an maupun bahasa arab





[bookmark: _Toc142221295][image: ]Lampiran 2 : Uji Coba Angket Metode Drill 
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[bookmark: _Toc142221296]Lampiran  3 : Data Hasil Uji Coba Angket Penerapan Metode Drill

	NO
 RES
	BUTIR SOAL
	JMLH

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	

	1
	2
	3
	4
	2
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	62

	2
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	76

	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	2
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	73

	4
	4
	4
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	75

	5
	4
	3
	4
	2
	4
	3
	4
	4
	3
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	2
	3
	2
	67

	6
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	72

	7
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	2
	4
	3
	71

	8
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	59

	9
	4
	2
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	2
	72

	10
	4
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	69

	11
	4
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	70

	12
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	3
	4
	2
	4
	3
	2
	4
	2
	70

	13
	4
	4
	4
	1
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	72

	14
	4
	4
	4
	2
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	73

	15
	4
	3
	4
	2
	4
	4
	3
	4
	4
	2
	3
	3
	3
	2
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	67

	16
	4
	3
	4
	2
	4
	4
	3
	4
	4
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	62

	17
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	76

	18
	4
	3
	4
	2
	4
	4
	3
	4
	4
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	2
	67

	19
	4
	3
	4
	1
	4
	4
	3
	4
	4
	2
	4
	3
	3
	4
	2
	4
	3
	4
	4
	4
	68

	20
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	2
	4
	70

	21
	4
	3
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	3
	71

	22
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	62

	23
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	4
	73

	24
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	2
	2
	67

	25
	4
	4
	4
	2
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	71

	26
	4
	3
	4
	2
	4
	4
	3
	4
	4
	2
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	4
	62

	27
	4
	3
	4
	2
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	73

	28
	4
	3
	4
	2
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	68

	29
	4
	3
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	69

	30
	4
	4
	4
	1
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	77

	31
	4
	3
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	72

	32
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	2
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	74

	33
	4
	3
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	71

	34
	4
	3
	4
	2
	4
	3
	4
	3
	4
	2
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	69

	35
	4
	2
	4
	1
	4
	4
	4
	3
	3
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	71

	36
	4
	4
	4
	1
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	74

	37
	4
	2
	4
	1
	4
	3
	4
	3
	3
	2
	4
	3
	4
	3
	2
	4
	4
	4
	4
	3
	65

	38
	4
	4
	4
	1
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	71

	39
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	2
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	71

	40
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	2
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	70

	41
	4
	4
	3
	1
	4
	3
	4
	4
	4
	2
	3
	3
	4
	2
	3
	4
	4
	2
	4
	4
	66

	42
	4
	4
	2
	1
	4
	4
	3
	4
	4
	2
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	69

	43
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	71

	44
	4
	3
	4
	2
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	69

	45
	4
	3
	4
	2
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	2
	3
	65

	46
	2
	2
	4
	2
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	2
	3
	4
	1
	64

	47
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	77

	48
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	2
	4
	3
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	72

	49
	4
	2
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	2
	4
	2
	65

	50
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	72

	51
	2
	2
	4
	2
	3
	4
	4
	4
	3
	2
	3
	3
	4
	2
	4
	4
	3
	3
	4
	1
	61

	52
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	2
	2
	2
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	72

	53
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	77

	54
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	75

	55
	4
	2
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	4
	3
	4
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	68

	56
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	76

	57
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	2
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	74

	58
	4
	3
	4
	2
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	69

	59
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	77

	TOTAL
	229
	198
	223
	138
	229
	220
	217
	225
	220
	158
	215
	190
	215
	200
	207
	222
	219
	197
	217
	192
	4131





[bookmark: _Toc142221297]Lampiran 4 : Data Hasil Uji Validitas dan Reabilitas
a. [image: ]Uji Validitas
b. Uji Reabilitas
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[bookmark: _Toc142221298]Lampiran 5 : Data Uji Homogenitas dan Linearitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	96

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	5.49647642

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.068

	
	Positive
	.068

	
	Negative
	-.063

	Test Statistic
	.068

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200cd

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.



		ANOVA Table

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Ketuntasan Belajar * Metode Drill
	Between Groups
	(Combined)
	538.847
	17
	31.697
	1.041
	.426

	
	
	Linearity
	43.921
	1
	43.921
	1.442
	.233

	
	
	Deviation from Linearity
	494.927
	16
	30.933
	1.016
	.450

	
	Within Groups
	2375.142
	78
	30.451
	
	

	
	Total
	2913.990
	95
	
	
	




	Metode Drill  

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Between Groups
	376.597
	20
	18.830
	1.497
	.108

	Within Groups
	943.643
	75
	12.582
	
	

	Total
	1320.240
	95
	
	
	


[bookmark: _Toc142221299][image: ]Lampiran 6 : Angket Metode Drill


[bookmark: _Toc142221300]Lampiran 7: Data Mentah Angket Metode Drill
	NO.
 RESP
	BUTIR SOAL
	JUMLAH

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	

	1
	3
	2
	4
	2
	4
	2
	4
	3
	2
	3
	2
	3
	4
	2
	2
	42

	2
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	2
	2
	4
	4
	3
	3
	2
	48

	3
	4
	2
	4
	3
	4
	2
	4
	4
	2
	4
	2
	3
	4
	2
	4
	48

	4
	3
	2
	4
	4
	4
	2
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	52

	5
	4
	3
	3
	4
	4
	2
	3
	4
	2
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	48

	6
	3
	2
	4
	2
	4
	2
	4
	4
	2
	3
	2
	3
	4
	2
	2
	43

	7
	4
	3
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	2
	51

	8
	2
	2
	4
	3
	3
	3
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	49

	9
	1
	4
	4
	2
	2
	2
	4
	3
	4
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	40

	10
	3
	3
	4
	4
	3
	2
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	52

	11
	4
	2
	4
	4
	4
	2
	2
	4
	2
	2
	2
	4
	4
	2
	2
	44

	12
	4
	3
	3
	4
	3
	2
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	51

	13
	4
	2
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	53

	14
	4
	2
	4
	4
	4
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	4
	51

	15
	2
	2
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	52

	16
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	2
	54

	17
	4
	2
	4
	3
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	1
	52

	18
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	2
	3
	51

	19
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	56

	20
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	58

	21
	3
	2
	4
	4
	4
	2
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	2
	50

	22
	2
	2
	4
	4
	4
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	4
	3
	3
	44

	23
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	2
	2
	51

	24
	4
	3
	4
	4
	3
	2
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	2
	3
	51

	25
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	53

	26
	3
	3
	4
	3
	3
	2
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	49

	27
	3
	2
	4
	3
	3
	2
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	49

	28
	4
	3
	3
	4
	4
	2
	3
	4
	2
	3
	3
	3
	4
	4
	2
	48

	29
	4
	2
	3
	4
	4
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	4
	3
	46

	30
	4
	4
	3
	4
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	4
	3
	4
	4
	2
	48

	31
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	57

	32
	4
	2
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	2
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	50

	33
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	2
	4
	3
	55

	34
	3
	3
	4
	3
	4
	2
	2
	4
	3
	4
	2
	3
	4
	3
	3
	47

	35
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	2
	4
	4
	4
	3
	4
	2
	4
	54

	36
	4
	2
	3
	3
	3
	2
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	2
	3
	2
	47

	37
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	2
	3
	3
	4
	4
	2
	4
	4
	53

	38
	3
	3
	4
	4
	4
	2
	2
	4
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	45

	39
	4
	3
	3
	4
	3
	2
	2
	4
	2
	2
	3
	4
	4
	3
	4
	47

	40
	4
	3
	4
	4
	3
	2
	3
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	52

	41
	4
	3
	4
	4
	3
	2
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	53

	42
	4
	3
	4
	4
	4
	2
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	53

	43
	4
	2
	4
	4
	4
	2
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	2
	51

	44
	3
	2
	3
	4
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	2
	3
	4
	42

	45
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	53

	46
	4
	4
	4
	3
	3
	2
	2
	3
	4
	3
	4
	4
	2
	4
	3
	49

	47
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	2
	3
	51

	48
	4
	2
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	2
	51

	49
	4
	4
	4
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	2
	2
	4
	47

	50
	4
	2
	4
	4
	4
	2
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	52

	51
	4
	3
	4
	4
	3
	2
	3
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	52

	52
	4
	3
	4
	4
	3
	2
	3
	4
	2
	2
	3
	4
	3
	4
	4
	49

	53
	3
	3
	4
	4
	4
	2
	2
	4
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	46

	54
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	53

	55
	3
	3
	4
	3
	4
	2
	2
	4
	3
	2
	2
	3
	3
	2
	3
	43

	56
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	54

	57
	4
	3
	4
	3
	4
	2
	4
	3
	4
	2
	4
	4
	3
	2
	3
	49

	58
	4
	4
	4
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	2
	2
	4
	47

	59
	3
	3
	4
	3
	4
	2
	2
	4
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	44

	60
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	2
	4
	3
	53

	61
	4
	2
	4
	4
	4
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	2
	2
	2
	46

	62
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	54

	63
	4
	3
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	55

	64
	4
	3
	4
	4
	3
	2
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	53

	65
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	2
	56

	66
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	2
	54

	67
	4
	3
	4
	4
	4
	2
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	2
	3
	2
	49

	68
	4
	3
	4
	4
	3
	2
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	51

	69
	4
	4
	3
	3
	3
	2
	4
	2
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	50

	70
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	2
	54

	71
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	2
	54

	72
	4
	3
	4
	3
	4
	2
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	2
	50

	73
	4
	3
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	56

	74
	3
	3
	3
	4
	3
	2
	3
	4
	2
	2
	3
	4
	4
	4
	2
	46

	75
	4
	3
	4
	4
	3
	2
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	51

	76
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	2
	47

	77
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	2
	3
	4
	4
	3
	4
	2
	52

	78
	4
	3
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	2
	54

	79
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	1
	4
	2
	4
	4
	4
	3
	4
	52

	80
	4
	3
	4
	4
	4
	2
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	51

	81
	2
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	3
	53

	82
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	54

	83
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	2
	51

	84
	4
	3
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	2
	2
	3
	4
	4
	3
	3
	50

	85
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	2
	54

	86
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	2
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	53

	87
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	51

	88
	4
	2
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	2
	4
	3
	2
	2
	2
	47

	89
	4
	2
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	2
	2
	49

	90
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	2
	55

	91
	4
	3
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	56

	92
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	4
	55

	93
	2
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	2
	51

	94
	4
	3
	4
	2
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	2
	52

	95
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	57

	96
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	55

	TOTAL
	354
	294
	373
	359
	355
	227
	328
	343
	312
	316
	340
	357
	314
	316
	273
	4861
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Data Nilai Hafalan Qur’an Surah Az-Zumar ayat 53
a. Kelas 7A
	No
	Nama
	Nilai

	1
	Abdul Qodir
	87

	2
	Adiza Volian Faradilla
	90

	3
	Al Adl T Donie De Gene
	80

	4
	Alfi Syahri
	78

	5
	Alodia Faza Riandro
	94

	6
	Alvinza Hafiz Nur Avaqo
	77

	7
	Athaya Ramadhani Fauzia
	87

	8
	Azhar Fauzan Syahputra
	89

	9
	Bagas Eka Prasetya
	80

	10
	Chintya Kholida Farin Ramadhani
	92

	11
	Debois Fiqhi Abqori
	75

	12
	Dini Mauhiba Dzaky
	95

	13
	Felisca Eka Aprilia
	90

	14
	Gibran Althaf Mustafa
	84

	15
	Google Bagus Alviano
	79

	16
	Isnaini Putri Ramadhani
	91

	17
	Jeffri Pramudya Al Ghozali
	90

	18
	Kevan Aydin Anggara Putra Arip
	93

	19
	Keyra Rezky Annasya
	95

	20
	Lutfia Nuuraisha Achmad
	93

	21
	Muhammad Sajad Muflih
	90

	22
	Muna Syahrul Dwi Nugroho
	80

	23
	Nabila Nur Afiyah
	90

	24
	Nafian Daffara
	75

	25
	Nafla Khairani Atqiyya
	92

	26
	Noura Feyruz Chalisah
	94

	27
	Razaan Nabil Rabbaani
	89

	28
	Salwa Aulia Dinatha
	93

	29
	Sonia Indriani
	95

	30
	Tiara Octarina Safitri
	92

	31
	Zahida Khairunnisa Al Humaira
	78

	32
	Zahran Putra Athaya
	77


b. Kelas 7C
	No
	Nama
	Nilai

	1
	A. Najib El Ashfilani Halim
	89

	2
	Afrizal Farel Abyansa
	86

	3
	Ahmad Muslim
	85

	4
	Arroyyan Akhmad Dzu Fauzin
	76

	5
	Astrid Amelia
	78

	6
	Aurel Aflah Andya
	86

	7
	Ayfa Husnaa Ariefa Azzahra
	89

	8
	Azalia Davina Hermawan
	80

	9
	Azaria Davita Hermawan
	80

	10
	Azka Anindita Balqis
	88

	11
	Bagas Satriya Wahyudi
	87

	12
	Bre Ferreira Aulia Rahman
	75

	13
	Cherly Artyana Suci
	84

	14
	Danang Triatma Roy
	92

	15
	Dzaky Daffa' Jamail
	87

	16
	Favian Ghani Saputra
	82

	17
	Firdaus Abraham Esa
	78

	18
	Firza Lu'lu' Nafi'a
	92

	19
	Fitria Dina Suci
	87

	20
	Kaisar Satya Bimantara
	76

	21
	Mahardika Noval Syah Putra
	87

	22
	Mehrunisa Asfa Qiza Rizqi
	89

	23
	Muhammad Ridho Mathlubi
	90

	24
	Nadira Kirania Sayidinapasha
	92

	25
	Nauraya Zhafirah Widhea Pratama
	90

	26
	Nurizki Rully Fadlillah
	83

	27
	Satria Dharma Putra
	87

	28
	Sielvia Novita Putri
	82

	29
	Simdan Kentaro Minoru
	80

	30
	Syareefa Ameera Ghina
	80

	31
	Tita Aninda
	80

	32
	Zulfa Nadia Aldis
	95





c. Kelas 7D
	No
	Nama
	Nilai

	1
	Adil Danutirta
	85

	2
	Alfurqon Ainur Raafi
	76

	3
	Alpin Maulana
	76

	 4
	Andi Mohammad Reysyahri
	82

	5
	Ar-Razzaqu Rizky Chrisnagara
	80

	6
	Athallah Nizham Ramadhan
	85

	7
	Aurel Rennata Sholiqah
	83

	8
	Devinsya Natasya Anggraini
	83

	9
	Dewi Setya Wati
	84

	10
	Dhiya Indriani
	83

	11
	Faezyatama Rhaihan Bagas Putranto
	87

	12
	Fairysha Kanaya Agustina
	78

	13
	Fara Camilia
	85

	14
	Firda Amelia Oktaviani
	84

	15
	Ilya Nur Anisa
	83

	16
	Jacinta Kanaya Ramadhani
	85

	17
	Keysha Karina
	75

	18
	Mei Tania
	82

	19
	Muhammad Fajar Maulana
	85

	20
	Muhammad Ridho Meilano
	80

	21
	Muhammad Roshan Ziyad
	80

	22
	Nadhira Vegiya Putri Ariyus
	84

	23
	Narendra Khoirul Febriansyah
	83

	24
	Nasywa Anaya Zaskia
	81

	25
	Navisa Mulia Ariani
	83

	26
	Rafael Abiyu Manindra
	83

	27
	Ristiana Rahmawati
	88

	28
	Salvanisa Rahma Wibowo
	83

	29
	Talitha Safa Bunga Tiara Elvaretta
	85

	30
	Vania Aulia Nismara
	89

	31
	Wildan Ahmad Ahza
	85

	32
	Yanuar Khafiyya Nanda
	82
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Frequency Table
	Pernyataan 1

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Pernah
	1
	1.0
	1.0
	1.0

	
	Kadang-kadang
	5
	5.2
	5.2
	6.3

	
	Sering
	17
	17.7
	17.7
	24.0

	
	Selalu
	73
	76.0
	76.0
	100.0

	
	Total
	96
	100.0
	100.0
	



	Pernyataan 2

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Kadang-kadang
	23
	24.0
	24.0
	24.0

	
	Sering
	44
	45.8
	45.8
	69.8

	
	Selalu
	29
	30.2
	30.2
	100.0

	
	Total
	96
	100.0
	100.0
	



	Pernyataan 3

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sering
	11
	11.5
	11.5
	11.5

	
	Selalu
	85
	88.5
	88.5
	100.0

	
	Total
	96
	100.0
	100.0
	



	Pernyataan 4

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Kadang-kadang
	4
	4.2
	4.2
	4.2

	
	Sering
	17
	17.7
	17.7
	21.9

	
	Selalu
	75
	78.1
	78.1
	100.0

	
	Total
	96
	100.0
	100.0
	



	Pernyataan 5

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Kadang-kadang
	2
	2.1
	2.1
	2.1

	
	Sering
	25
	26.0
	26.0
	28.1

	
	Selalu
	69
	71.9
	71.9
	100.0

	
	Total
	96
	100.0
	100.0
	



	Pernyataan 6

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Kadang-kadang
	67
	69.8
	69.8
	69.8

	
	Sering
	23
	24.0
	24.0
	93.8

	
	Selalu
	6
	6.3
	6.3
	100.0

	
	Total
	96
	100.0
	100.0
	



	Pernyataan 7

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Kadang-kadang
	10
	10.4
	10.4
	10.4

	
	Sering
	36
	37.5
	37.5
	47.9

	
	Selalu
	50
	52.1
	52.1
	100.0

	
	Total
	96
	100.0
	100.0
	



	Pernyataan 8

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Selalu
	1
	1.0
	1.0
	1.0

	
	Sering
	6
	6.3
	6.3
	7.3

	
	Kadang-kadang
	26
	27.1
	27.1
	34.4

	
	Tidak Pernah
	63
	65.6
	65.6
	100.0

	
	Total
	96
	100.0
	100.0
	



	Pernyataan 9

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Kadang-kadang
	18
	18.8
	18.8
	18.8

	
	Sering
	36
	37.5
	37.5
	56.3

	
	Selalu
	42
	43.8
	43.8
	100.0

	
	Total
	96
	100.0
	100.0
	



	Pernyataan 10

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Kadang-kadang
	17
	17.7
	17.7
	17.7

	
	Sering
	34
	35.4
	35.4
	53.1

	
	Selalu
	45
	46.9
	46.9
	100.0

	
	Total
	96
	100.0
	100.0
	



	Pernyataan 11

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Kadang-kadang
	11
	11.5
	11.5
	11.5

	
	Sering
	22
	22.9
	22.9
	34.4

	
	Selalu
	63
	65.6
	65.6
	100.0

	
	Total
	96
	100.0
	100.0
	



	Pernyataan 12

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Kadang-kadang
	27
	28.1
	28.1
	28.1

	
	Tidak Pernah
	69
	71.9
	71.9
	100.0

	
	Total
	96
	100.0
	100.0
	



	Pernyataan 13

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Kadang-kadang
	15
	15.6
	15.6
	15.6

	
	Sering
	40
	41.7
	41.7
	57.3

	
	Selalu
	41
	42.7
	42.7
	100.0

	
	Total
	96
	100.0
	100.0
	



	Pernyataan 14

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Kadang-kadang
	20
	20.8
	20.8
	20.8

	
	Sering
	28
	29.2
	29.2
	50.0

	
	Selalu
	48
	50.0
	50.0
	100.0

	
	Total
	96
	100.0
	100.0
	



	Pernyataan 15

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	ssssValid
	Tidak Pernah
	1
	1.0
	1.0
	1.0

	
	Kadang-kadang
	35
	36.5
	36.5
	37.5

	
	Sering
	38
	39.6
	39.6
	77.1

	
	Selalu
	22
	22.9
	22.9
	100.0

	
	Total
	96
	100.0
	100.0
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CV Peneliti
A. Identitas Diri
	No
	Nama Lengkap
	Rahayu Bulan Suci

	1
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	2
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Bogor, 03 Januari 1999

	3
	Alamat E-mail
	19422181@students.uii.ac.id

	4
	Nomor Telepon/HP
	085716068288



B. Jenjang Pendidikan
	Tingkat
	Lembaga
	Tempat
	Tahun

	
	Institusi
	Jurusan
	
	

	SD
	SDN Cipayung 05
	-
	Bogor
	2006-2011

	SMP
	Latansa 
	-
	Banten
	2011-2014

	SMA
	MAN 2 Kota Bogor
	MIPA
	Bogor
	2014-2017



C. Organisasi atau Kegiatan yang pernah diikuti
	No
	Jenis Kegiatan
	Status dalam kegiatan
	Waktu/Tempat

	1
	LDK UAM UII
	Pengajar
	2020-2023/UII

	2
	LDK HAWASI UII
	Santri
	2020/UIIl

	3
	LDK HAWASI UII
	Musyrifah
	2022

	4
	PNDI
	Musyrifah
	2020 dan 2023/UII

	5
	SDIT An-Nur Habib Thohir Alhaddad
	Pengajar
	2020-2021/Bogor

	6
	PPTQ Bani Mursyid
	Musyrifah
	2022/Bekasi



D. Prestasi dan Penghargaan yang Pernah Diterima
	No
	Jenis Penghargaan
	Pihak Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	Lomba Tahfidz 3 JUZ
	BEM STAI Darunnajah Bogor
	2020

	2
	Lomba Tahfidz 5 JUZ
	Qur’anic Fest UNRI
	2020
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Tugas AKhic i telh divikan dalam Sidang Munagassh Program Sarjana Strata Satu
(S1) Fakultas llaws Agama slam Universtas Islam Indonesia Program Studi Pendidikan

Agama Islam yong dilaksanakan pada:

Hari Senin
Tanggal 21 Agustus 2023
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ANGKET TANGGAPAN SISWA TERHADAP PENERAPAN METODE DRILL DALAM
PEMBELAJARAN AL-QUR’AN HADITS

Nama

Kelas/No Absen

tunj

ngisi

jawablah pernyataan-pernyataan berikut dengan scbenar-benamya

. baca dengan seksama petunjuk dan pemnyataan di bawah ini sebelum anda mengisi

a
b. angket ini tidak berpengaruh terhadap hasil belajar anda
c
d

. pilih salah satu jawaban yang sesuai dengan kenyataan yang anda alami, dengan cara
memberi tanda (v) pada salah satu option

No

Pemyataan

Tanggapan

Selalu

Sering

Kadang-
kadang

Tidak
Pemnah

Guru memeriksa kehadiran Siswa sebelum
memulai pembelajaran

Guru bertanya mengenai pelajaran yang lalu
sebelum memulai pembelajaran yang baru

Saya berdoa scbelum memulai pembelajaran

Guru memberikan hukuman kepada Siswa
yang berperilaku tidak baik

Guru menjalankan tugas mengajamya dengan
baik

Guru memberi kesempatan kepada Siswa
untuk mengajukan pertanyaan

Guru menjelaskan materi dengan bahasa yang
sulit dipahami

‘Guru menanggapi pertanyaan yang diajukan
oleh Siswa

Guru memberikan tugas dengan arahan yang

jelas

10.

Saya menjawab pertanyaan yang diajukan
oleh Guru

11

Saya memperhatikan Guru saat proses

pembelajaran
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12. | Saya mengantuk saat Guru menjelaskan
materi
[13. Saya keluar kelas saat proses pembelajaran -
berlangsung
14. | Saya merasa senang ketika Guru membim—biTg_h
dalam menghafal __.l_
15. | Saya mampu menghafal materi hafalan karena
guru melatihnya secara berulang-ulang
16. | Guru membimbing Siswa dalam menghafal STaE I
17. | Guru menjelaskan materi pelajaran dengan i
suara rendah sehingga tidak terdengar jelas
18. | Guru meminta Siswa untuk menulis materi
19. | Guru menguji hafalan dengan meminta Siswa 7l [
maju satu persatu
S
20. | Guru memberikan kesimpulan di akhir
pembelajaran
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P7  Pearson Carelation 060 -1 012 -062  -020  -094 1 043 -on -008 158 2% 473" o8 197 327" 187 12 105 007 220
Sig. (24ailed) 654 403 927 641 830 479 749 931 966 231 072 000 542 134 012 155 283 428 467 094
N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59
P8 Pearson Camelation 162 17s -an2 273’ o094 303" 043 1 454" -om 007 -140  -083 018 038 034 -015 049 098 043 202"
Sig. (24ailed) 219 189 399 036 481 002 749 000 817 957 200 531 895 3 798 910 75 462 749 025
N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59
Pa  PearsonComelaon 473" an” 03 A7t 447" 132 -on 454" 1 176 021 -304” 022 061 059 226 316" 184 154 s sn”
Sig. (24ailed) 000 004 802 196 000 320 931 000 182 875 002 866 646 655 085 015 162 243 019 000
N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59
P10 Pearson Carrelation 036 326" 231 185 017 208 -008  -03t 176 1 an’ 008 149 108 218 110 159 015 166 158 4"
Sig. (24ailed) 785 012 078 240 896 118 966 817 182 017 950 260 428 087 408 229 at1 210 23 000
N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59
P11 Pearson Carelation 182 02 097 -140 266 -052 158 007 021 an’ 1 245 243 333’ 082 266" 064 158 012 054 18"
Sig. (24ailed) 167 858 465 289 050 698 231 957 875 017 062 063 010 535 042 629 23 928 683 003
N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59
P12 PearsonComelaon  -264° 077 -008  -243 049 -037 23 140 -394 008 245 1 027 101 o7t o006 -089  -336"  -043  -183  -080
Sig. (24ailed) 044 562 949 064 712 781 072 200 002 950 062 839 148 501 965 503 008 44 166 708
N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59
P13 Pearson Carrelation 196 -7t 104 073 0s6  -215 473" 03 022 149 43 07 1 -040 193 24 am” 061 122 102 206"
Sig. (24ailed) 138 196 43 583 675 103 000 531 866 260 063 839 761 142 103 00t 649 387 444 023
N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59
P14 Pearson Carelation 143 09t -040 03t 200 280 -0 018 061 108 333’ 101 -040 1 364" 165 079 007 088 092 430"
Sig. (24ailed) 281 491 764 814 128 032 542 895 646 428 010 148 761 005 23 552 956 507 489 00t
N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59
P15 PearsonComelaon  -024 183 018 050 044 121 197 038 059 218 082 o7t 103 s 1 460" 188 147 142 73 sor”
Sig. (24ailed) 854 165 894 704 743 362 134 773 655 097 535 591 142 005 000 155 265 284 581 000
N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59
P16 Pearson Carrelation 100 139 005 -047 141 016 327" 034 226 110 266" 006 214 165 40" 1 206 403" 340" 232 s
Sig. (24ailed) 450 205 969 726 288 907 012 798 085 406 042 965 103 213 000 17 002 008 o7 000
N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59
P17 PearsonCorelaton 5337 382" 141 067 427" -2 187 015 316" 159 o064 089 43" 079 188 206 1 040 188 as4” s
Sig. (24ailed) 000 003 287 615 001 343 155 910 015 229 629 503 001 552 155 17 761 153 006 000
N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59
P18 Pearson Carelation 135 067 -188  -022 190 083 -142 049 184 015 158 -330" 061 007 147 403" 040 1 a7 ™ 3s0”
Sig. (24ailed) 306 616 203 868 149 532 283 715 162 911 233 003 649 956 265 002 761 179 00t 007
N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59
P18 Pearson Carrelation 043 027 03 -187 222 -008 108 098 154 166 012 043 122 088 142 a0 188 177 1 059 as0”
Sig. (24ailed) 747 838 773 155 092 946 428 462 243 210 928 744 357 507 284 008 153 179 659 007
N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59
P20 PearsonCorelaon 448" 38g” 026 -116 436 003 -087 043 308" 158 054 -183 102 082 073 232 as” an” 059 1 521"
Sig. (24ailed) 000 002 845 383 001 981 467 749 019 233 683 166 a4 489 581 o7 006 00t 659 000
N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59
Total Pearson Corelation 491" 537" 128 23 g 116 220 200 51" as”  asT om0 206 430" s0r"  ses”  s77” as0” 3s0” sn” 1
Sig. (24ailed) 000 000 £e] 070 000 380 094 025 000 000 003 708 023 00t 000 000 000 007 007 000
N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59

* Corrslation is significant atthe 0.05 levsl (2-tailed).
* Corrsiation is significant atthe 0.01 level (2-ailed)
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